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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 36 Tahun 2024 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Perangkat 

Daerah, Subbagian Umum pada Dinas Ketahanan Pangan merupakan 

bagian dari struktur organisasi yang berperan penting dalam mendukung 

kelancaran administrasi internal. Salah satu fungsi utamanya adalah 

mengelola perlengkapan dan melakukan penatausahaan aset, sehingga 

ketersediaan serta kondisi sarana dan prasarana kantor dapat terpantau 

dengan baik dan mendukung pelaksanaan tugas kedinasan secara optimal.  

Hal ini sejalan dengan Permendagri Nomor 19 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah, yang menegaskan bahwa 

setiap perangkat daerah wajib melakukan pengelolaan dan pemeliharaan 

aset secara tertib, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Ketentuan ini 

kemudian diperbarui melalui Pemendagri Nomor 7 Tahuhn 2024 yang 

menguatkan pentingnya tata Kelola BMD agar lebih akuntabel dan sesuai 

prinsip efisiensi. Untuk mencapai hal tersebut, maka penting adanya sistem 

yang dapat mengelola aset sarana dan prasarana secara terintegrasi, tertib 

dan terdokumentasi dengan baik.  

Pada Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru sistem pendataan 

aset sarana dan prasarana pada dasarnya telah terintegrasi dengan baik 

melalui mekanisme administrasi yang ada. Namun demikian, ketika aset 
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mengalami kerusakan atau memerlukan pemeliharaan, proses pelaporan 

masih dilaksanakan secara manual, baik melalui penyampaian lisan 

maupun catatan sederhana. Pola pelaporan seperti ini belum mendukung 

tertib administrasi secara optimal, karena data yang dihasilkan tidak 

terdokumentasi secara sistematis dan berpotensi tidak tersimpan dengan 

baik. 

Kondisi tersebut menimbulkan beberapa permasalahan. Pertama, 

sulit dilakukan monitoring secara menyeluruh terhadap status dan riwayat 

pemeliharaan aset, sehingga kerusakan sering kali terlambat teridentifikasi. 

Kedua, proses tindak lanjut perbaikan menjadi tidak terkoordinasi secara 

efektif karena tidak adanya data yang jelas mengenai waktu, jenis 

kerusakan.. Ketiga, kegiatan evaluasi terhadap kondisi sarana dan 

prasarana juga mengalami hambatan, sebab tidak tersedia dokumentasi 

yang lengkap, terdigitalisasi, dan mudah diakses sebagai bahan analisis. 

Jika permasalahan ini tidak segera ditangani, maka dapat 

menghambat kelancaran operasional kantor, menurunkan kualitas 

pelayanan, serta menimbulkan resiko kerusakan sarana dan prasarana 

yang lebih besar. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi berupa sistem 

pelaporan yang lebih cepat, akurat dan terintegrasi dengan baik.  

Sistem pelaporan yang lebih modern dan berbasis digital dapat 

menjadi solusi dalam permasalahan ini. Sistem ini dapat menjamin 

pelaporan kerusakan serta pemeliharaan aset dapat dilakukan secara 
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tepat, akurat dan terdokumentasi dengan baik dan mudah dipantau oleh 

pihak terkait. 

Oleh karena itu, dalam rangka Pelatihan Dasar Calon Negeri Sipil 

(Latsar CPNS) ini, penulis memiliki sebuah gagasan sebagai penyelesaian 

dari permasalahan tersebut sekaligus sebagai bagian dari pemenuhan 

persyaratan penyelesaian pelatihan. Oleh karena itu, laporan pelaksanaan 

aktualisasi ini disusun dengan judul “Optimalisasi Sistem Pelaporan 

Kerusakan dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Berbasis 

Digitalisasi Di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari laporan pelaksanaan aktualisasi ini Adalah 

sebagai peserta pelatihan dasar cpns, diharapkan dapat 

menerapkan ilmu dan nilai – nilai yang telah diperoleh selama 

pelatihan, seperti wawasan kebangsaan, sikap bela negara, nilai 

dasar BerAKHLAK, serta pemahaman mengenai peran profesi ASN 

dalam kerangka Manajemen ASN dan Smart ASN. Seluruh ilmu ini 

dapat diterapkan dalam menjalankan tugas pokok penulis sesuai 

dengan jabatan yang diemban. 

2. Tujuan Khusus 

Beriku Adalah tujuan khusus dari laporan pelaksanaan aktualisasi 

ini, yaitu: 
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a. Mengidentifikasi permasalahan dalam proses pelaporan 

kerusakan dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang masih 

dilakukan secara manual di Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Pekanbaru. 

b. Membangun laporan pelaksanaan aktualisasi berupa sistem 

pelaporan pemeliharaan sarana dan prasarana berbasis digital 

yang dapat mendukung tertib administrasi dan monitoring aset 

dalam penerapannya. 

 

C. Ruang Lingkup 

Aktualisasi ini berlangsung selama masa habituasi yaitu pada tanggal 

6 Oktober – 14 November 2025 yang bertempat di Dinas Ketahanan 

Pangan Kota Pekanbaru. Ruang lingkup aktualisasi ini difokuskan pada 

pencatatan dan pelaporan pemeliharaan sarana prasarana di lingkungan 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru melalui pemanfaatan sistem 

digital sederhana. Sistem digital yang dibuat disini menggunakan website 

sederhana sebagai sarana penyampaian data, Spreadsheet Google 

sebagai penyimpanan data dan Google Form sebagai media untuk 

mempercepat akses ke form pelaporan aset yang mengalami kerusakan 

maupun butuh pemeliharaan. Kegiatan dibatasi pada aspek administrasi 

dan monitoring, tanpa mencakup pekerjaan teknis perbaikan. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

 

Gambar 2. 1 Kantor Dinas ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru beralamat di Komplek 

Perkantoran Pemerintah Kota Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Raya 

Gedung B5 (Limas) Lt 1.  

Sebagai perangkat daerah, Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Pekanbaru memiliki kewenangan dalam mengelola urusan 

pemerintahan di bidang pangan serta melaksanakan tugas 

pembantuan sesuai peraturan yang berlaku. Berdasarkan Undang-

Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan mengamanatkan bahwa 

negara berkewajiban mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan, dan 
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pemenuhan konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu dan bergizi 

seimbang, baik pada tingkat nasional maupun daerah hingga 

perseorangan secara merata di seluruh wilayah sepanjang waktu 

dengan memanfaatkan sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal, 

ketahanan pangan mutlak harus dapat dicapai untuk kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Sementara itu, Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 36 Tahun 

2024 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Ketahanan 

Pangan menetapkan peran utama instansi ini dalam pelaksanaan 

urusan pemerintahan bidang pangan sekaligus tugas pembantuan 

lainnya. Dengan dasar tersebut, Dinas Ketahanan Pangan berfungsi 

sebagai lembaga yang mendukung terwujudnya ketahanan pangan 

daerah melalui berbagai program dan kegiatan yang terstruktur. 

Berikut Adalah fungsi dan tujuan yang diembankan kepada Dinas 

Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru: 

a. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan 

pangan.  

b. Pelaksanaan koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung 

di bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi 

pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan 

keamanan pangan.  
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c. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang 

ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan 

pangan.  

d. Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan di bidang ketersediaan pangan, kerawanan 

pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan.  

e. Pelaksaanaan administrasi Dinas Ketahanan Pangan.  

f. Penyusunan program dan anggaran dinas.  

g. Pengelolaan keuangan dinas.  

h. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan 

barang milik Daerah. 

i. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

2. Visi dan Misi Organisasi 

Visi yang dimiliki oleh Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

yaitu “Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju 

Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”. Sesuai yang diamanatkan 

dalam kurun waktu tahun 2023 – 2026. Berikut Adalah nilai yang 

terkandung dalam visi tersebut, yaitu: 

a. Ketahanan Pangan merupakan upaya mewujudkan kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 
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tersedianya pangan yang beragam, bergizi, berimbang, dan 

aman, serta terjangkau 

b. Rumah tangga adalah kelompok sasaran ketahanan pangan 

jangka panjang yang hendak dicapai yakni rumah tangga dengan 

konsumsi pangan yang cukup, beragam berdasarkan prinsip gizi 

seimbang dan aman yang dapat mendukung status gizi yang baik 

dan terwujudnya hidup aktif, sehat dan produktif. 

c. Kemandirian Pangan merupakan kemampuan dalam diversifikasi 

pangan yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan 

yang cukup sampai di tingkat perseorangan dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia, sosial, 

ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat. 

Untuk mendukung terciptanya visi, berikut dirumuskan misi pada 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu sebagai berikut: 

1. Mewujudkan Ketersediaan Pangan Keluarga Dalam 

Mengoptimalkan Sumberdaya Yang Dimiliki  

2. Mewujudkan Penguatan Cadangan Pangan Untuk Ketahanan 

Pangan Masyarakat 

3. Mewujudkan penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya 

lokal menuju konsumsi pangan yang cukup, beragam, bergizi 

seimbang sesuai dengan kualitas referensi pangan masyarakat 
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3. Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Berikut Adalah struktur organisasi Dinas Ketahanan Pangan 

Kota Pekanbaru berdasarkan Perwako No 36 tahun 2024: 

 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Pekanbaru 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Berikut Adalah tugas pokok dan fungsi di Dinas Ketahanan 

Pangan Kota Pekanbaru: 

a. Kepala Dinas 

Kepala Dinas Ketahanan Pangan mempunyai tugas membantu 

Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang 

pangan serta menyelenggarakan fungsi-fungsi yang mendukung 

pelaksanaan tugas, sebagai berikut: 
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1) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang 

ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan 

pangan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

2) Pelaksanaan koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung 

di bidang ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi 

pangan, cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan 

keamanan pangan. 

3) Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang 

ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, 

cadangan pangan, penganekaragaman konsumsi dan keamanan 

pangan. 

4) Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan 

penyelenggaraan di bidang ketersediaan pangan, kerawanan 

pangan, distribusi pangan, cadangan pangan, 

penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan. 

5) Pendistribusian tugas kepada bawahan di lingkungan dinas 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan agar 

tugas yang diberikan dapat berjalan efektif dan efisien. 

6) Pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di 

lingkungan dinas sesuai dengan peraturan dan prosedur yang 

berlaku agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaan tugas. 
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7) Pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan dinas dengan 

cara membandingkan antara rencana operasional dengan tugas-

tugas yang telah dilaksanaan sebagai bahan laporan kegiatan dan 

perbaikan kinerja di masa yang akan datang, dan 

8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai 

dengan tugasnya. 

 

b. Sekretariat 

Sekretariat merupakan unsur pendukung yang dipimpin oleh 

Sekretaris dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas, dengan 

tugas merencanakan, menyusun, merumuskan, dan melaksanakan 

program kerja sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, 

serta menjalankan fungsi sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan, 

yaitu: 

1) Penyusunan dan pengoordinasian pelaksanaan program kerja 

kesekretariat berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan tugas. 

2) Penyusunan dan pengoordinasian rencana kerja Dinas 

Ketahanan Pangan. 

3) Penyusunan dan pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan 

administrasi kepegawaian, umum, perlengkapan, keuangan dan 

penatausahaan aset serta penyusunan program. 
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4) Pengoordinasian dan pembinaan perumusan program kerja 

tahunan di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan. 

5) Pengoordinasian dan pelaksanaan tugas mewakili Kepala Dinas 

apabila yang bersangkutan berhalangan atau tidak berada di 

tempat. 

6) Pengoordinasian dan pengaturan rapat Dinas, upacara serta 

keprotokolan. 

7) Pengoordinasian pemeliharaan kebersihan, ketertiban dan 

keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas dan 

perlengkapan gedung kantor. 

8) Pendistribusian tugas kepada bawahan di lingkungan Sekretariat 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan agar 

tugas yang diberikan dapat berjalan efektif dan efisien. 

9) Pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di 

lingkungan Sekretariat sesuai dengan peraturan dan prosedur 

yang berlaku agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaan 

tugas. 

10) Pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan Sekretariat 

dengan cara membandingkan antara rencana operasional dengan 

tugas-tugas yang telah dilaksanakan sebagai bahan laporan 

kegiatan dan perbaikan kinerja di masa yang akan datang, dan 

11) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai 

dengan tugasnya. 
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c. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan 

Bidang Ketersediaan dan kerawanan Pangan dipimpin oleh Kepala 

Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan mempunyai 

tugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan 

sub urusan ketersediaan dan kerawanan pangan. Bidang 

Ketersediaan dan Kerawanan Pangan dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi: 

1) Penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang ketersediaan, 

penanganan kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan 

infrastruktur pangan dan sumber daya pendukung ketahanan 

pangan lainnya. 

2) Penyusunan bahan koordinasi rumusan kebijakan daerah di 

bidang ketersediaan, penanganan kerawanan pangan dan 

koordinasi penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 

pendukung ketahanan pangan lainnya. 

3) Penyusunan bahan koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang 

ketersediaan, penanganan kerawanan pangan dan koordinasi 

penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya pendukung 

ketahanan pangan lainnya. 

4) Penyusunan bahan koordinasi pemberian pendampingan 

pelaksanaan kegiatan di bidang ketersediaan, penanganan 



14 
 

kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan infrastruktur 

pangan dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya. 

5) Penyiapan pemantapan program di bidang ketersediaan, 

penanganan kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan 

infrastruktur pengan dan sumber daya pendukung ketahanan 

pangan lainnya. 

6) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang ketersediaan, penanganan kerawanan pangan dan 

koordinasi penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 

pendukung ketahanan pangan lainnya. 

7) Pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan bidang 

ketersediaan dan kerawanan pangan dengan cara 

membandingkan antara rencana operasional dengan tugas-tugas 

yang telah dilaksanakan sebagai bahan laporan kegiatan dan 

perbaikan kinerja di masa yang akan datang, dan 

8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai 

dengan tugasnya. 

 

d. Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan 

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan dipimpin oleh Kepala Bidang 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan mempunyai tugas 

membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub 

urusan distribusi dan cadangan pangan. Bidang Distribusi dan 
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Cadangan Pangan dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan 

fungsi : 

1) Penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang distribusi pangan, 

harga pangan dan cadangan pangan. 

2) Penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di 

bidang distribusi pangan, harga pangan dan cadangan pangan. 

3) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang distribusi pangan, 

harga pangan dan cadangan pangan. 

4) Pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang 

distribusi pangan, harga pangan dan cadangan pangan. 

5) Penyiapan pemantapan program di bidang distribusi pangan, 

harga pangan dan cadangan pangan. 

6) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang distribusi pangan, harga pangan dan cadangan pangan. 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala 

dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

 

e. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan 

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan dipimpin oleh Kepala 

Bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan mempunyai tugas 

membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub 

urusan Konsumsi dan Keamanan Pangan. Bidang Konsumsi dan 
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Keamanan Pangan dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan 

fungsi : 

1) Penyiapan pelaksanaan koordinasi di bidang konsumsi pangan, 

penganekaragaman konsumsi pangan dan keamanan pangan. 

2) Penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah di 

bidang konsumsi pangan, penganekaragaman konsumsi pangan 

dan keamanan pangan. 

3) Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang konsumsi pangan, 

penganekaragaman konsumsi pangan dan keamanan pangan. 

4) Pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan di bidang 

konsumsi pangan, penganekaragaman konsumsi pangan dan 

keamanan pangan. 

5) Penyiapan pemantapan program di bidang konsumsi pangan, 

penganekaragaman konsumsi pangan dan keamanan pangan. 

6) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang konsumsi pangan, penganekaragaman konsumsi pangan 

dan keamanan pangan. 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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B. Profil Peserta 

Berikut Adalah profil singkat penulis: 

Nama : Maharani, S.Kom 

NIP : 19950725 202504 2 001 

Jabatan : Penata Kelola Sistem dan Teknologi 

Informasi 

Unit Kerja : Subbag Umum – Dinas Ketahanan 

Pangan 

Instansi  : Pemerintah Kota Pekanbaru 

 

Penulis merupakan alumni Universitas Hang Tuah Pekanbaru dengan 

jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer Pada Tahun 2024. Saat 

ini penulis merupakan peserta Latsar CPNS Angkatan 32 Tahun 2025.  

Dalam pelaksanaan tugasnya, penulis sebagai Penata Kelola Sistem 

dan Teknologi Informasi melakukan kegiatan yang meliputi pengumpulan, 

pengklasifikasian, persiapan dan pelaksanaan penyuluhan, pemantauan, 

pengendalian, pemanfaatan, evaluasi dan pelaporan dan penelaahan untuk 

menyimpulkan dan Menyusun rekomendasi di bidang sistem dan teknologi 

informasi berdasarkan prosedur dan ketentuan yang berlaku agar 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan program kerja yang telah disusun. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

 

A. Deskripsi Core Isu 

Pada laporan pelaksanaan aktualisasi, ditentukan isu permasalahan 

yang didapat berdasarkan pengamatan yang dilakukan di sub bagian umum 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. Adapun isu yang di identifikasi 

oleh penulis antara lain: 

1. Kurangnya publikasi kegiatan sub bagian umum secara digital di 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. 

a. Data dan Fakta 

Setiap kegiatan yang dilakukan pada Sub Bagian Umum selama 

ini tidak didokumentasikan dengan baik dan terpusat. Seperti 

pada kegiatan rapat, notulen kegiatan masih sebatas catatan 

manual, daftar hadir hanya berupa lembar absen kertas dan tidak 

ada sistem pengumpulan dokumentasi yang rapi. Akibatnya 

informasi kegiatan sulit ditelusuri Kembali Ketika dibutuhkan 

untuk laporan maupun evaluasi. 

Berikut merupakan fakta pendukung yang ditunjukkan melalui 

gambar di bawah: 
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Gambar 3. 1 Notulen dan Absensi Rapat 
 

b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak 

diselesaikan 

Apabila kondisi ini dibiarkan, akan terjadi kesulitan dalam 

penyusunan laporan kegiatan maupun saat pimpinan 

memerlukan data pendukung. Sub Bagian Umum berpotensi 

dinilai kurang tertib administrasi, sementara pegawai yang 

bertugas menghadapi hambatan karena harus mencari arsip 

secara manual. Dalam jangka panjang, publik atau pemangku 

kepentingan eksternal juga tidak dapat mengakses informasi 

kegiatan dengan baik, sehingga transparansi instansi menjadi 

terbatas. 
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c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Keterkaitan isu ini dengan substansi Manajemen ASN terletak 

pada aspek pengelolaan data dan informasi yang menjadi dasar 

akuntabilitas kinerja pegawai. Dokumentasi kegiatan yang tidak 

tersusun rapi menghambat proses pertanggungjawaban dan 

pelaporan, padahal akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam 

Manajemen ASN. Sementara itu, dari sisi Smart ASN, isu ini 

berkaitan dengan tuntutan pegawai untuk adaptif dan kompeten 

dalam memanfaatkan teknologi digital agar proses administrasi 

lebih efisien, transparan, dan mudah diakses. 

 

2. Kurangnya integrasi dalam sistem administrasi pengumpulan data di 

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. 

a. Data dan Fakta 

Saat ini, pengumpulan data di Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Pekanbaru masih dilakukan secara parsial oleh masing-masing 

bidang. Setiap bidang menyimpan data dengan format dan media 

berbeda, tanpa ada sistem terintegrasi. Kondisi ini menyebabkan 

duplikasi data dan keterlambatan dalam penyusunan laporan, 

karena data harus dikompilasi ulang dari berbagai sumber. 

Berikut Adalah fakta pendukung yang ditunjukkan melalui 

gambar. Dapat dilihat bentuk file dari bidang distribusi dan 

Cadangan pangan yang tidak tersusun rapi serta penyimpanan 

datanya belum terkelola dengan baik. 
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Gambar 3. 2 Penyimpanan Data Administrasi 

b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak 

diselesaikan 

Ketiadaan integrasi data mengakibatkan pimpinan sulit 

memperoleh informasi yang cepat dan akurat sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Pegawai menjadi terbebani karena 

harus mengulang proses penginputan data dan berisiko 

menghasilkan laporan yang tidak konsisten. 
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c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Isu ini berkaitan dengan Manajemen ASN karena menyangkut 

efektivitas tata kelola administrasi dan pelayanan internal. Data 

yang tidak terintegrasi berpotensi menimbulkan duplikasi, 

keterlambatan, serta menurunkan kualitas pengambilan 

keputusan berbasis data (data-driven). Dari perspektif Smart 

ASN, hal ini menuntut pegawai untuk mampu bekerja kolaboratif 

dengan memanfaatkan sistem digital sehingga administrasi data 

dapat lebih cepat, akurat, dan mendukung budaya kerja modern 

yang transparan serta berbasis teknologi. 

 

3. Kurang optimalnya sistem pelaporan kerusakan dan pemeliharaan 

sarana dan prasaranan di Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Pekanbaru. 

a. Data dan Fakta 

Pengelolaan sarana dan prasarana di Dinas Ketahanan Pangan 

Kota Pekanbaru belum optimal karena laporan kerusakan sering 

terlambat disampaikan, belum ada sistem digital khusus untuk 

pelaporan, serta dokumentasi pemeliharaan tidak terekam 

dengan baik. Walaupun aplikasi Simadani mencatat kondisi aset, 

keterangannya masih terbatas sehingga riwayat perbaikan dan 

tindak lanjut pemeliharaan sulit dipantau. 

Berikut merupakan bukti dukung yang menunjukkan kondisi 

printer yang rusak dan gambaran data aset di aplikasi simadani: 
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Gambar 3. 3 Dokumentasi Kerusakan Printer 

 
Gambar 3. 4 Data Aset di Aplikasi Simadani 

b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak 

diselesaikan 

Jika kondisi ini tidak segera diatasi, sarana dan prasarana kantor 

akan lebih cepat mengalami kerusakan dan menimbulkan biaya 

perbaikan yang lebih besar. pegawai yang menggunakan fasilitas 

akan kesulitan dalam bekerja karena tidak didukung sarana yang 

memadai, sehingga koordinasi, efektivitas program kerja, dan 

proses administrasi di lingkungan dinas turut terhambat. Kondisi 
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ini diperparah oleh beberapa penyebab, yaitu informasi 

mengenai kerusakan aset dari lapangan sering terlambat 

diterima sehingga perbaikan molor, pemeliharaan aset belum 

menggunakan sistem digital menyebakan laporan kerusakan 

banyak yang tidak dicatat atau disimpan dengan rapi sehingga 

riwayat kerusakan sulit dilacak dan evaluasi pemeliharaan 

menjadi kurang maksimal. 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Dalam kerangka Manajemen ASN, isu ini berkaitan dengan 

efisiensi pengelolaan sumber daya yang menjadi salah satu 

indikator kinerja organisasi pemerintah. Pemeliharaan sarana 

dan prasarana yang tidak optimal berpotensi menghambat 

produktivitas pegawai dalam menjalankan tugasnya. Dari sisi 

Smart ASN, isu ini menuntut pegawai untuk adaptif dalam 

penggunaan teknologi serta akuntabel dalam pengelolaan aset 

negara, sehingga fasilitas kantor dapat menunjang kinerja dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif. 

B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan isu yang telah ditetapkan, yaitu “Kurang optimalnya 

sistem pengelolaan dan pemantauan pemeliharaan sarana dan prasarana 

kantor di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.”. Selanjutnya 

dirumuskan apa yang menjadi penyebab utama dari isu utama ini. Pada isu 

ini didapat 3 penyebab yang telah ditentukan oleh penulis, yaitu: 
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1. Laporan kerusakan sering terlambat disampaikan 

2. Belum adanya sistem pelaporan kerusakan dan pemeliharaan aset 

3. Laporan kerusakan tidak terdokumentasi dengan baik 

Penyebab utama isu ini ditentukan  dengan menggunakan metode 

USG (Urgency, Seriousness and Growth). Berikut Adalah tabel penentuan 

penyebab utama dari isu ini: 

Tabel 3.  1 Penentuan Penyebab Utama dari Core Isu 

NO ISU 
KRITERIA JUMLAH 

NILAI 
PERINGKAT 

U S G 

1 

Laporan kerusakan 

sering terlambat 

disampaikan. 

4 4 4 12 II 

2 

Belum adanya sistem 

pelaporan kerusakan 

dan pemeliharaan aset. 

5 4 4 13 I 

3 

Laporan kerusakan tidak 

terdokumentasi dengan 

baik. 

3 4 3 10 III 

 

Berdasarkan tabel penentuan penyebab utama dari core isu, maka 

dapat disimpulkan bahwa “belum adanya sistem pelaporan kerusakan dan 

pemeliharaan aset“ menjadi penyebab utama dari isu ini. Metode USG 

menilai masalah dari tiga aspek: Urgency (Urgensi), yaitu seberapa 

mendesak masalah perlu segera ditangani; Seriousness (Keseriusan), yaitu 

seberapa besar dampak masalah terhadap efektivitas pegawai dan 

operasional dinas serta Growth (Pertumbuhan/Dampak jangka panjang), 

yaitu potensi masalah berkembang atau menimbulkan dampak yang lebih 
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besar jika tidak diselesaikan. Penilaian menunjukkan bahwa tidak adanya 

sistem ini, membuat Tingkat urgensi menjadi tinggi karena keterlambatan 

atau kelalaian pemeliharaan dapat memperparah kerusakan aset, 

keseriusan signifikan karena menghambat efektivitas pegawai dalam 

menjalankan tugas sehari-hari, serta dampak jangka panjang yang besar 

karena aset bisa cepat rusak dan biaya perbaikan meningkat.  

 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang diusulkan dari isu utama dan penyebabnya yang 

telah dirumuskan yaitu “Optimalisasi Sistem Pelaporan Kerusakan dan 

Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Berbasis Digitalisasi Di Dinas 

Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”. Gagasan ini merupakan bentuk 

digitalisasi dari permasalahan sistem pelaporan kerusakan dan 

pemeliharaan sarana prasarana yang selama ini belum optimal, dimana 

laporan sering terlambat disampaikan, dan dokumentasi kerusakan belum 

terdigitalisasi. Dengan penerapan sistem digital ini, pencatatan kerusakan, 

pemeliharaan dan riwayat aset dapat dilakukan secara terpusat, akurat, dan 

mudah dipantau.  

Gagasan ini sejalan dengan prinsip “BerAKHLAK”, terutama aspek 

Akuntabel, Adaptif, dan Kompeten, serta mendukung konsep Smart ASN, 

karena pegawai dituntut untuk adaptif terhadap teknologi, kolaboratif dalam 

pemantauan aset, dan kompeten dalam pengelolaan fasilitas. Selain itu, 

gagasan ini juga berkaitan dengan manajemen ASN, karena mendorong 

pegawai untuk disiplin dalam pelaporan, transparan dalam penggunaan 
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data, serta bertanggung jawab dalam menjaga dan mengelola sarana 

prasarana. 

Selama masa habituasi, gagasan ini akan diwujudkan melalui lima 

kegiatan utama, yaitu:  

1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kebutuhan dalam 

pembuatan sistem pelaporan kerusakan dan pemeliharaan sarana 

prasarana digital.  

2. Mengumpulkan, memverifikasi dan Menyusun data aset 

menggunakan Google Spreadsheet. 

3. Membuat aplikasi sistem pelaporan sederhana menggunakan 

Google Workspace (Google Form, App Script). 

4. Mensosialisasikan sistem pelaporan digital kepada pegawai terkait. 

5. Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan sistem.  

Dengan langkah-langkah ini, efektivitas pengelolaan sarana dan 

prasarana meningkat, pegawai dapat bekerja lebih optimal, dan penerapan 

Smart ASN dapat terwujud secara nyata. 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Jadwal kegiatan aktualisasi berikut merupakan jadwal yang telah 

terlaksana. Terdapat penyesuaian terhadap jadwal yang tadinya dikerjakan 

dalam waktu 6 minggu, khususnya pada waktu pelaksanaan, yang menjadi 

lebih singkat karena kegiatan 3 dapat diselesaikan lebih cepat dari rencana. 

Oleh karena itu, kegiatan 4 dapat langsung dilaksanakan setelahnya 

Tabel 4.  1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Oktober November 

I II III IV I II 

1 Melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait 

kebutuhan dalam 

pembuatan sistem 

pelaporan kerusakan 

dan pemeliharaan 

sarana prasarana digital. 

(6 – 10 Oktober 2025)  

      

2 Mengumpulkan, 

memverifikasi dan 

Menyusun data aset 

menggunakan Google 

spreadsheet. 

(13 – 17 Oktober 2025) 

      

3 Membuat aplikasi sistem 

pelaporan sederhana 

menggunakan Google 
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Workspace (Google 

Form, App Script). 

(20 – 28 Oktober 2025) 

4 Mensosialisasikan 

sistem pelaporan digital 

kepada pegawai terkait. 

(29 – 30 Oktober 2025) 

      

5 Mengevaluasi dan 

melaporkan hasil 

penerapan system 

(31 Oktober – 5 

November 2025) 
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Penata Kelola Sistem dan Teknologi Informasi, Subbagian Umum - Dinas 

Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Identifikasi Isu : 1. Kurangnya publikasi kegiatan sub bagian umum secara digital di Dinas 

Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. 

2. Kurangnya integrasi dalam sistem administrasi pengumpulan data di Dinas 

Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru  

3. Kurang optimalnya sistem pengelolaan dan pemantauan pemeliharaan 

sarana dan prasarana kantor di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. 

Isu yang Diangkat : Kurang optimalnya sistem pengelolaan dan pemantauan pemeliharaan sarana 

dan prasarana kantor di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Sistem Pelaporan Kerusakan dan Pemeliharaan Sarana Dan 

Prasarana Berbasis Digitalisasi Di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 
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Tabel 4.  2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan 
konsultasi dengan 
mentor terkait 
kebutuhan dalam 
pembuatan sistem 
pelaporan 
kerusakan dan 
pemeliharaan 
sarana prasarana 
digital. 

1. Mengidentifikasi 
kebutuhan awal 
bersama mentor 
mengenai 
permasalahan 
pelaporan 
kerusakan aset 
yang masih 
manual. 

Bahan 
konsultasi 
dan catatan 
kebutuhan 
sistem 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi. 
→ Saya menyiapkan 
bahan konsultasi dan 
menyampaikan kondisi 
sekarang dengan valid 
dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik 
→ Saya menggali dan 
memahami permasalahan 
yang ada dengan analisis 
yang cermat dan 
sistematis. 
Kolaboratif − Terbuka 
dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 

Kegiatan ini selaras 
dengan Visi Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kota Pekanbaru, 
yaitu “Terwujudnya 
Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga 
Menuju 
Kemandirian 
Pangan Kota 
Pekanbaru”. Selain 
itu, pelaksanaannya 
juga mendukung 
salah satu misi, 
yakni “Mewujudkan 
Ketersediaan 
Pangan Keluarga 
Dalam 
Mengoptimalkan 
Sumberdaya Yang 
Dimiliki”. 
 

1. Berorientasi Pelayanan 
- Akses Pelaporan Cepat: 

Sistem digital 
memungkinkan pegawai 
menyampaikan laporan 
kerusakan tanpa harus 
menunggu proses 
manual, sehingga 
pelayanan internal 
menjadi lebih efisien. 

- Kemudahan 
Penggunaan: Form 
pelaporan yang 
sederhana dan 
terstruktur membuat 
proses pengisian lebih 
mudah dipahami oleh 
seluruh pegawai, 
termasuk yang tidak 
terbiasa dengan aplikasi 
digital. 

- Tindak Lanjut Lebih 
Terarah: Dengan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

tambah.                                    
→ Saya membangun kerja 
sama yang baik dengan 
mentor dalam proses 
identifikasi masalah 
dengan aktif berdiskusii. 

laporan yang langsung 
tercatat, pengelola aset 
dapat memprioritaskan 
perbaikan sesuai tingkat 
urgensi sehingga 
pelayanan terhadap 
kebutuhan pegawai 
menjadi lebih optimal. 

2. Akuntabel 
- Rekaman Data 

Otomatis: Setiap laporan 
kerusakan terekam 
secara digital dengan 
waktu dan nama 
pelapor, sehingga 
seluruh proses dapat 
dipertanggungjawabkan. 

- Pencegahan Manipulasi 
Data: Alur pelaporan 
yang terstandarisasi 
mencegah adanya 
perubahan atau 
penghilangan informasi, 

2. Mendiskusikan 
alternatif solusi  
digital. 

Catatan hasil 
diskusi dan 
dokumentasi 

Adaptif − Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas         
→ Saya mendiskusikan 
alternatif sistem digital 
sebagai solusi untuk 
menggantikan metode 
manual. 
Kompeten − 
Meningkatkan kompetensi 
diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu 
berubah   
→ Saya memaparkan 
argumentasi teknis 
mengenai kelebihan solusi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

digital dibanding metode 
lama. 
Kolaboratif − Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi                                   
→ Saya melibatkan 
mentor dalam diskusi 
untuk memilih solusi yang 
paling sesuai kebutuhan. 

sehingga seluruh data 
tetap valid. 

- Pelacakan Riwayat 
Kerusakan: Sistem 
menyimpan seluruh 
riwayat pemeliharaan 
sehingga setiap tindak 
lanjut dapat dilihat 
kembali sebagai bukti 
akuntabilitas. 

3. Kompeten 
- Penguasaan Teknologi: 

Implementasi sistem 
mendorong pegawai 
meningkatkan 
kemampuan dalam 
menggunakan aplikasi 
kerja digital seperti 
Google Form, 
Spreadsheet, dan 
dashboard. 

- Penyusunan Data Lebih 
Profesional: Data 

3. Mendapatkan 
arahan dan 
persetujuan atas 
konsep sistem 
yang akan 
dikembangkan. 

Catatan 
konsep 
sistem dan 
persetujuan 
dari mentor 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi      
→ Saya menyusun 
konsep sistem yang jelas, 
menyampaikannya 
kepada mentor untuk 
mendapatkan 
persetujuan, dan 
melaksanakan arahan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

yang diberikan dengan 
penuh tanggung jawab. 
Loyal − Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan, instansi dan 
negara   
→ Saya menerima 
persetujuan mentor dan 
menjalankan tugas sesuai 
kebijakan. 
Kolaboratif − 
Menggerakkan 
pemanfaatan berbagai 
sumberdaya untuk tujuan 
bersama  
→ Saya menyesuaikan 
konsep dengan masukan 
mentor hingga tercapai 
persetujuan bersama. 

kerusakan dikelola 
secara sistematis 
sehingga memudahkan 
analisis dan 
meningkatkan kualitas 
pelaporan. 

4. Harmonis 
- Komunikasi Kerja Lebih 

Jelas: Sistem pelaporan 
yang seragam 
mengurangi potensi 
salah paham terkait 
kondisi kerusakan dan 
alur tindak lanjut. 

- Penguatan Kerja Sama: 
Pengelola aset dan 
pegawai pelapor dapat 
bekerja lebih selaras 
karena berbagi informasi 
yang sama melalui 
sistem digital. 

5. Loyal 
- Pemanfaatan Aset 

Secara Bijak: Sistem 

2 Mengumpulkan, 
memverifikasi dan 
Menyusun data 
aset 
menggunakan 

1. Mengumpulkan 
data aset dari 
bagian umum dan 
pengelola aset 

Data aset  Berorientasi Pelayanan 
− Ramah, cekatan, solutif, 
dan dapat diandalkan   
→ Saya mengumpulkan 
data aset secara cepat 

Kegiatan ini selaras 
dengan Visi Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kota Pekanbaru, 
yaitu “Terwujudnya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Google 
Spreadsheet. 

dan rapi agar 
mempermudah pekerjaan 
bagian umum dan 
pengelola aset. 
Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik  
→ Saya mencatat data 
aset dengan metode yang 
sistematis agar tidak ada 
yang terlewat. 
Harmonis − Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif                                                       
→ Saya menjaga 
komunikasi baik dengan 
pengelola aset agar 
pengumpulan data 
berjalan lancar. 

Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga 
Menuju 
Kemandirian 
Pangan Kota 
Pekanbaru”. Selain 
itu, pelaksanaannya 
juga mendukung 
salah satu misi, 
yakni “Mewujudkan 
Ketersediaan 
Pangan Keluarga 
Dalam 
Mengoptimalkan 
Sumberdaya Yang 
Dimiliki”. 
 

pelaporan membantu 
mencegah kerusakan 
lebih parah karena 
kerusakan cepat 
terdeteksi, menunjukkan 
komitmen pegawai 
menjaga aset negara. 

- Dukungan pada 
Kebijakan Organisasi: 
Penggunaan sistem 
digital menandakan 
kepatuhan pada arahan 
pimpinan untuk 
meningkatkan efektivitas 
pengelolaan aset. 

6. Adaptif 
- Tanggap pada 

Perubahan: Pegawai 
membiasakan diri 
dengan proses kerja 
digital yang lebih 
modern, sehingga lebih 
siap menghadapi 

2. Memverifikasi 
keakuratan dan 
kelengkapan data 
aset 

Daftar data 
aset 
tervalidasi 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi 
→ Saya memverifikasi 
data aset dengan data 
yang valid agar dapat di 
pertanggungjawabkan. 
Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik   
→ Saya mengecek 
kesesuaian data dengan 
kondisi di lapangan untuk 
memastikan validitas. 
Adaptif − Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan     
→ Saya menyesuaikan 
metode verifikasi jika 
ditemukan perbedaan 
data. 

perkembangan 
teknologi. 

- Sistem Mudah 
Disesuaikan: Jika 
terdapat kebutuhan baru 
atau alur yang perlu 
diperbaiki, sistem digital 
dapat diperbarui dengan 
cepat tanpa proses 
panjang. 

- Peningkatan Efisiensi: 
Perubahan dari 
pelaporan manual ke 
digital membuat 
pekerjaan lebih ringan 
dan mempersingkat 
waktu penyelesaian 
masalah. 

7. Kolaboratif 
- Kerja Sama Lebih 

Terstruktur: Pelaporan 
digital membuat proses 
kolaborasi lebih jelas 

3. Menyusun format 
database aset 
menggunakan 

File Google 
Spreadsheet 

Kompeten − 
Melaksanakan  tugas 
dengan kualitas terbaik                                                                             
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Google 
Spreadsheet 

→ Saya menyusun format 
database di Google 
spreadsheet agar mudah 
digunakan. 
Berorientasi Pelayanan 
− Melakukan perbaikan 
tiada henti   
→ Saya merancang 
database dengan format 
yang jelas agar mudah 
dipahami pengguna. 
Kolaboratif − Terbuka 
dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah                                     
→ Saya menyesuaikan 
format database 
berdasarkan masukan 
dari pengelola aset. 
Adaptif − Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas. 

karena semua pihak 
bisa melihat data 
kerusakan secara 
langsung. 

- Keterlibatan Seluruh 
Pegawai: Sistem yang 
mudah digunakan 
membuka kesempatan 
semua pegawai untuk 
berpartisipasi aktif 
dalam melaporkan 
kerusakan. 

- Pemecahan Masalah 
Bersama: Data 
kerusakan yang terpusat 
memudahkan diskusi 
bersama antara 
pengelola aset, pelapor, 
dan pimpinan dalam 
menentukan langkah 
perbaikan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

→ Saya menyesuaikan 
format database jika ada 
masukan baru agar lebih 
efisien. 

3 Membuat sistem 
pelaporan 
sederhana 
menggunakan 
Google 
Workspace 
(Google Form, 
App Script) 

1. Mendesain form 
pelaporan 
kerusakan aset 
pada Google Form 
dan desain tampilan 
aplikasi baik dari sisi 
admin/ pengelola 
aset maupun dari 
sisi pelapor. 

Draft form 
pelaporan 
dan tampilan  
desain 
aplikasi 

Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik                                                     
→ Saya merancang 
Google Form sesuai 
kebutuhan teknis 
pelaporan kerusakan. 
Harmonis − Menghargai 
setiap orang apapun latar 
belakangnya                                               
→ Saya mendengarkan 
masukan dari pegawai 
agar form yang dibuat 
dapat digunakan dengan 
nyaman oleh semua. 
Berorientasi Pelayanan 
− Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat                                                     

Kegiatan ini selaras 
dengan Visi Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kota Pekanbaru, 
yaitu “Terwujudnya 
Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga 
Menuju 
Kemandirian 
Pangan Kota 
Pekanbaru”. Selain 
itu, pelaksanaannya 
juga mendukung 
salah satu misi, 
yakni “Mewujudkan 
Ketersediaan 
Pangan Keluarga 
Dalam 
Mengoptimalkan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

→ Saya menyediakan 
form yang memudahkan 
pengguna sistem 
melaporkan kerusakan 
dengan cepat. 
Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung 
jawab, cermat, disiplin, 
dan berintegritas tinggi 
→ Saya memastikan form 
yang dirancang sesuai 
dengan kebutuhan 
sebenarnya, tanpa 
manipulasi data.. 

Sumberdaya Yang 
Dimiliki”. 
 

2. Menghubungkan 
form dan sistem 
aplikasi ke database 
di Spreadsheet 

Form dan 
sistem 
aplikasi 
terhubung ke 
database dan 
dokumentasi 

Kompeten − 
Meningkatkan kompetensi 
diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu 
berubah                                                                      
→ Saya mengintegrasikan 
form dengan Google 
spreadsheet agar data 
otomatis tercatat. 

 



40 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Akuntabel − 
Menggunakan kekayaan 
dan barang milik negara 
secara bertanggung 
jawab, efektif, dan efisien    
→ Saya memastikan 
integrasi berjalan dengan 
benar dan data tersimpan 
aman. 
Kolaboratif − Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi                                   
→ Saya menguji hasil 
integrasi bersama 
pengelola aset untuk 
memastikan aplikasi dapat 
digunakan. 

3. Membuat aplikasi 
interaktif untuk sisi 
admin/ pengelola 
barang dan pelapor  
menggunakan 
Appscript. 

Aplikasi 
sistem dan 
Dokumentasi 

Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik                                                                                                     
→ Saya membangun 
aplikasi admin agar 
pengutus barang dapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

melihat, memverifikasi, 
dan mengubah status 
laporan secara langsung. 
Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  
→ Saya 
mendokumentasikan 
fungsi aplikasi agar dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kolaboratif − 
Menggerakkan 
pemanfaatan berbagai 
sumberdaya untuk tujuan 
bersama                              
→ Saya membangun 
aplikasi dengan 
menyesuaikan masukan 
dari mentor dan pengelola 
aset. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Adaptif – Terus berinovasi 
dan mengembangkan 
kreativitas. 
→ Saya memperbaiki 
script Ketika ditemukan 
bug selama proses 
pembuatan. 

4. Melakukan uji 
coba sistem 
pelaporan 
kerusakan. 

Data dan 
laporan hasil 
uji coba 
sistem. 

Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik                                                                                                     
→ Saya melaksanakan uji 
coba sistem sesuai 
prosedur teknis. 
Adaptif − Bertindak 
proaktif                                                                             
→ Saya memperbaiki 
aplikasi jika ditemukan 
kendala selama uji coba. 
Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

→ Saya menyusun 
laporan uji coba secara 
objektif dan transparan. 
Kolaboratif − Terbuka 
dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah. 
→ Saya melibatkan 
pegawai pengguna dalam 
uji coba agar hasilnya 
lebih objektif. 

4 Mensosialisasikan 
sistem pelaporan 
digital kepada 
pegawai terkait. 

1. Menyusun materi 
sosialisasi. 

Modul/ PPT 
sosialisasi 

Kompeten − Membantu 
orang lain belajar                                                                    
→ Saya menyusun materi 
sosialisasi yang runtut dan 
mudah dipahami. 
Berorientasi Pelayanan 
− Memahami dan 
memenuhi kebutuhan 
masyarakat                                                     
→ Saya menyesuaikan 
materi agar menjawab 
kebutuhan pengguna. 

Kegiatan ini selaras 
dengan Visi Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kota Pekanbaru, 
yaitu “Terwujudnya 
Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga 
Menuju 
Kemandirian 
Pangan Kota 
Pekanbaru”. Selain 
itu, pelaksanaannya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Loyal − Menjaga rahasia 
jabatan dan negara                                                             
→ Saya menyusun materi 
sesuai arahan mentor dan 
kebijakan organisasi. 

juga mendukung 
salah satu misi, 
yakni “Mewujudkan 
Ketersediaan 
Pangan Keluarga 
Dalam 
Mengoptimalkan 
Sumberdaya Yang 
Dimiliki”. 
 

2. Melaksanakan 
sosialisasi kepada 
pegawai pengguna 
sistem. 

Dokumentasi 
dan daftar 
hadir 

Berorientasi Pelayanan 
− Ramah, cekatan, solutif, 
dan dapat diandalkan 
→ Saya menjelaskan 
sistem dengan bahasa 
sederhana agar mudah 
dipahami. 
Harmonis − Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif                                                       
→ Saya menjaga 
komunikasi positif selama 
sosialisasi agar suasana 
kondusif. 
Kolaboratif − Memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi                                   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

→ Saya mengajak 
pegawai untuk aktif 
bertanya dan memberi 
masukan. 

3. Mengumpulkan 
feedback dari 
pegawai setelah 
sosialisasi 

Catatan hasil 
feedback dan 
dokumentasi 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi                                                  
→ Saya mencatat semua 
masukan sebagai bahan 
evaluasi. 
Adaptif − Cepat 
menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan                                                   
→ Saya menyesuaikan 
sistem berdasarkan 
masukan yang relevan. 
Kolaboratif − 
Menggerakkan 
pemanfaatan berbagai 
sumberdaya untuk tujuan 
bersama                              
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

→ Saya melibatkan rekan/ 
pegawai dalam perbaikan 
sistem agar hasilnya lebih 
optimal. 

5 Mengevaluasi dan 
melaporkan hasil 
penerapan sistem 

1. Memantau 
penggunaan sistem 
oleh pegawai 
selama periode uji 
coba 

Catatan 
pemantauan. 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi  
→ Saya mencatat bukti 
penggunaan sistem 
secara objektif. 
Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik                                                     
→ Saya menganalisis 
data penggunaan untuk 
memastikan evaluasi 
valid. 
Loyal − Menjaga nama 
baik sesama ASN, 
pimpinan, instansi, dan 
negara                                   

Kegiatan ini selaras 
dengan Visi Dinas 
Ketahanan Pangan 
Kota Pekanbaru, 
yaitu “Terwujudnya 
Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga 
Menuju 
Kemandirian 
Pangan Kota 
Pekanbaru”. Selain 
itu, pelaksanaannya 
juga mendukung 
salah satu misi, 
yakni “Mewujudkan 
Ketersediaan 
Pangan Keluarga 
Dalam 
Mengoptimalkan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

→ Saya melaksanakan 
pemantauan sesuai 
instruksi mentor dan 
kebijakan. 
Harmonis – Membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif                                                       
→ Saya menjaga 
komunikasi baik dengan 
pegawai pengguna 
selama pemantauan agar 
proses uji coba berjalan 
lancer. 

Sumberdaya Yang 
Dimiliki”. 
 

2. Mengidentifikasi 
kendala dan 
keberhasilan 
penerapan sistem 

Dokumentasi 
dan daftar 
kendala dan 
keberhasilan 
aplikasi 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi                                                  
→ Saya menyampaikan 
kendala dan keberhasilan 
berdasarkan data yang 
dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

Adaptif − Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas                                                 
→ Saya menyusun solusi 
untuk kendala agar sistem 
dapat lebih optimal. 
Kompeten − 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik                                                     
→ Saya mengelompokkan 
kendala dan keberhasilan 
secara sistematis. 
Kolaboratif − 
Menggerakkan 
pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk tujuan 
bersama. 
→ Saya mendiskusikan 
hasil temuan kendala 
dengan mentor dan rekan 
kerja agar solusi yang 
dihasilkan lebih 
komprehensif. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

3. Menyusun 
laporan hasil 
penerapan dan 
menyampaikannya 
ke mentor. 

Dokumen 
laporan akhir 
dan laporan 
ke mentor 

Akuntabel − 
Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggungjawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi                                                 
→ Saya menyusun 
laporan akhir yang 
lengkap dan jelas, lalu 
menyampaikannya 
kepada mentor. 
Loyal − Menjaga rahasia 
jabatan dan negara                                                             
→ Saya melaksanakan 
penyampaian laporan 
sesuai arahan organisasi 
sebagai bentuk 
kepatuhan. 
Kolaboratif − Terbuka 
dalam bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai 
tambah                                     
→ Saya mendiskusikan 
laporan dengan mentor 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 
Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

agar mendapatkan umpan 
balik. 
Kompeten – 
Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik                                                     
→ Saya Menyusun 
laporan dengan strktur 
yang runtut agar mudah 
dipahami dan valid secara 
teknis. 
Adaptif - Bertindak 
proaktif                                                                             
→ Saya memerbarui 
laporan sesuai arahan 
mentor untuk 
menghasilkan dokumen 
yang lebih tepat dan 
relevan. 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4.  3 Matriks Rekap Realisasi Habituasi 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi 
per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Ranca
ngan 

Reali
sasi 

Ranca
ngan 

Reali
sasi 

Ranca
ngan 

Reali
sasi 

Ranca
ngan 

Reali
sasi 

Ranca
ngan 

Realis
asi 

Rancang
an 

Realisa
si 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

0 0 2 2 1 1 2 2 0 0 5 5 

2 Akuntabel 2 2 1 1 4 4 1 1 3 3 11 11 

3 Kompeten 2 2 3 3 4 4 1 1 2 3 12 13 

4 Harmonis 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 3 4 

5 Loyal 1 1 0 0 0 0 1 1 2 2 4 4 

6 Adaptif 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 6 8 

7 Kolaboratif 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 11 11 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan per 

Kegiatan 

5 5 6 6 6 6 7 7 5 6 52 56 

Aktualisasi yang didasarkan pada Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) memiliki peningkatan pada saat direncanakan dengan direalisasikan. 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi Optimalisasi Sistem Pelaporan Kerusakan dan 

Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Berbasis Digitalisasi Di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

1. Proses Pelaporan Kerusakan  

Pelaporan dilakukan secara manual melalui pesan 

pribadi, lisan. Informasi sering tidak lengkap dan 

beberapa laporan tidak terdokumentasi. 

 

 

 

1. Proses Pelaporan Kerusakan  

Pelaporan menggunakan Google Form dengan format 

terstruktur. Setiap laporan otomatis tersimpan dalam 

database digital sehingga tidak ada data yang hilang. 

• Seluruh laporan tersimpan otomatis di spreadsheet. 
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• Tampilan jumlah laporan yang terdokumentasi dengan 

format seragam. 
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2. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Penanganan lambat karena informasi kerusakan tidak 

selalu disampaikan tepat waktu dan sering harus 

dikonfirmasi ulang. 

2. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Pengelola barang dapat memantau laporan secara 

real-time melalui dashboard. Penentuan prioritas 

perbaikan bisa lebih cepat ditentukan dan terukur. 

• Notifikasi dan data terbaru muncul otomatis di 

database.  

• Waktu respons lebih cepat dibanding metode manual. 
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3. Dokumentasi & Riwayat Pelayanan 

Tidak ada rekaman resmi terkait kerusakan dan 

pemeliharaan. Riwayat perbaikan sulit dilacak. 

3. Dokumentasi & Riwayat Pelayanan 

Sistem otomatis menyimpan tanggal laporan, foto 

kerusakan, tindak lanjut, dan status penyelesaian 

sehingga memudahkan evaluasi. 

• Tersedia histori pemeliharaan per item barang. 
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• Data dapat difilter berdasarkan unit dan status. 
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4. Kemudahan Akses Bagi Pegawai 

Pegawai membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menyampaikan kerusakan dan sering bingung kepada 

siapa harus melapor. 

4. Kemudahan Akses Bagi Pegawai 

Pelaporan lebih mudah melalui satu tautan yang dapat 

diakses dari perangkat seluler sehingga pegawai bisa 

melaporkan kapan saja. 

• Selama masa uji coba sistem pelaporan kerusakan 

dan pemeliharaan, dilakukan pengisian 5 laporan uji 

coba oleh pegawai untuk memastikan fungsi form dan 

alur pelaporan berjalan sesuai yang direncanakan. 

Selain itu, penulis juga membuat survei evaluasi 

melalui Google Form guna mengetahui kemudahan 

penggunaan, kelengkapan fitur, serta tingkat 

pemahaman pegawai terhadap sistem. Hasil survei 

menunjukkan bahwa pegawai memahami cara 

menggunakan form, merasa terbantu dengan proses 

yang lebih sederhana, dan menilai sistem tersebut siap 

untuk digunakan saat ada laporan kerusakan nyata. 

Data uji coba dan hasil survei ini menjadi dasar bahwa 

sistem telah berfungsi dengan baik dan layak 

diterapkan lebih luas. 
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Berikut adalah hasil analisis evaluasi menggunakan 

google form: 

1. Sistem mudah diakses tanpa kendala teknis 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

100% sangat setuju. 

2. Proses login dan autentikasi berjalan lancer 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

60% sangat setuju dan 40% setuju. 

3. Tampilan sistem (UI) sederhana dan mudah 

dipahami 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 

4. Menu dan fitur mudah ditemukan dan digunakan 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 

5. Proses pelaporan aset berjalan dengan cepat dan 

jelas 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 
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6. Notifikasi email atau informasi status laporan 

berfungsi dengan baik 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 

7. Data aset yang ditampilkan sesuai dan akurat 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 

8. Waktu respon sistem saat digunakan tergolong 

cepat 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 

9. Sistem membantu mempercepat proses pelaporan 

kerusakan dan pemeliharaan 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

80% sangat setuju dan 20% setuju. 

10. Saya merasa puas dengan kinerja sistem secara 

keseluruhan 

Dari pertanyaan tersebut, responden menjawab 

100% sangat setuju.     
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Berikut Adalah manfaat Berikut adalah manfaat dari 

terselesaikannya core isu “Optimalisasi Sistem Pelaporan 

Kerusakan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Berbasis 

Digital di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru” bagi berbagai 

pihak: 

1. Manfaat bagi Penulis 

a. Pengembangan Kompetensi Teknologi Informasi 

Penulis memperoleh pengalaman langsung dalam merancang 

dan mengimplementasikan sistem pelaporan digital 

menggunakan Google Form, Spreadsheet, dan dashboard 

monitoring. Pengalaman ini memperkaya keterampilan teknis 

dan mendukung tugas penulis sebagai pengelola sistem 

informasi. 

b. Pemecahan Masalah Nyata di Lingkungan Kerja 

Melalui identifikasi permasalahan pelaporan manual dan tidak 

terdokumentasi, penulis belajar menyusun solusi yang terukur 

dan aplikatif. Sistem yang dihasilkan menjadi jawaban atas 

kebutuhan riil pegawai dan organisasi. 

c. Peningkatan Profesionalitas dan Akuntabilitas 

Keberhasilan pengembangan sistem pelaporan digital 

memberikan nilai tambah bagi penulis sebagai ASN yang 

mampu menghadirkan inovasi berbasis data. Hal ini 
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meningkatkan kredibilitas, profesionalitas, serta kepercayaan 

atasan dalam pengelolaan sarana prassarana. 

2. Manfaat bagi Instansi (Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru) 

a. Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Sarana Prasarana 

Dengan adanya sistem pelaporan digital yang terstruktur, 

proses pelaporan menjadi lebih cepat dan tidak lagi bergantung 

pada komunikasi lisan. Pengelola aset dapat menindaklanjuti 

laporan berdasarkan data yang lengkap dan tersimpan 

otomatis. 

b. Dokumentasi dan Riwayat Pemeliharaan yang Lebih Akurat 

Setiap laporan kerusakan, foto pendukung, serta status tindak 

lanjut tercatat rapi dalam database. Hal ini memudahkan 

instansi melakukan evaluasi sarana prasarana, merencanakan 

pemeliharaan berkala, dan menyusun kebutuhan anggaran 

berdasarkan data. 

c. Modernisasi Sistem Kerja dan Peningkatan Kualitas Layanan 

Internal 

Implementasi sistem digital menunjukkan komitmen instansi 

untuk mengikuti perkembangan teknologi dan memperbaiki 

proses kerja internal. Layanan lebih cepat, lebih transparan, 

dan lebih akuntabel, sehingga meningkatkan citra profesional 

instansi. 
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3. Manfaat bagi Stakeholders 

a. Pegawai di Lingkungan Dinas Ketahanan Pangan 

- Akses Pelaporan yang Lebih Mudah dan Cepat: Pegawai 

dapat melaporkan kerusakan sarana prasarana hanya 

dengan satu tautan, tanpa harus mencari petugas atau 

menjelaskan secara manual. Hal ini mempercepat proses 

penyampaian informasi. 

- Kejelasan Alur Pelaporan: Form yang terstruktur membantu 

pegawai menyampaikan informasi dengan lebih lengkap 

sehingga meminimalkan miskomunikasi. 

b. Pengelola Aset dan Pimpinan 

- Data yang Lebih Valid untuk Pengambilan Keputusan: 

Riwayat kerusakan dan pemeliharaan membantu pimpinan 

menentukan prioritas perbaikan dan pengadaan dengan lebih 

tepat. 

- Proses Monitoring Lebih Mudah: Dashboard memudahkan 

pemantauan status laporan sehingga tindak lanjut dapat lebih 

cepat dilakukan. 

c. Pemerintah Daerah / Organisasi secara luas 

- Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi: Sistem digital 

mendukung upaya pemerintah daerah dalam modernisasi 

pengelolaan aset dan menciptakan tata kelola yang lebih 

tertib. 
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- Kontribusi pada Reformasi Birokrasi: Inovasi ini menunjukkan 

transformasi dari proses manual menuju digitalisasi layanan 

internal, mendukung arah kebijakan pemerintah untuk 

pelayanan publik yang lebih efektif. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4.  4 Tabel Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi dan 
Waktu 

Parapihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1. Evaluasi 
penggunaan 
sistem 
pelaporan 
dan analisis 
kendala 

Laporan 
evaluasi & 
daftar 
temuan 

1 bulan 
setelah 
aktualisasi 

Pengelola 
barang, 
pegawai 
pengguna 

- Digunakan 
untuk 
perbaikan 
sistem 

2.  Penambahan 
Fitur 
Penginputan 
Tanggal 
Perbaikan 
Barang dan 
Jangka Waktu 
Perbaikan 

Perbaikan 
Website 

1 minggu 
setelah 
aktualisasi 

Pengelola 
barang, 
pegawai 
pengguna 

- Digunakan 
untuk 
perbaikan 
sistem 

3. Melakukan 
sosialisasi 
kepada 
pegawai baru 
yang belum 
menggunakan 
sistem 

Dokumentasi 
sosialisasi 

1 bulan Pengelola 
barang 

- Menjamin 
sistem 
digunakan 
secara 
konsisten 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan  

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Kegiatan 1 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kebutuhan 

dalam pembuatan sistem pelaporan kerusakan dan 

pemeliharaan sarana prasarana digital. 

- Akuntabel, saya menjelaskan kondisi pelaporan aset 

berdasarkan data nyata dan menyusun konsep awal 

sistem secara jujur serta dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai dasar penyusunan aplikasi digital yang akan 

dikembangkan. 

- Kompeten, saya menggali akar permasalahan pelaporan 

kerusakan melalui analisis yang sistematis dan 

mempelajari opsi solusi digital yang relevan agar 

rancangan sistem sesuai kebutuhan pengguna. 

- Loyal, saya mengikuti arahan mentor dan menyelaraskan 

rancangan sistem dengan kebijakan organisasi, sebagai 

bentuk komitmen dalam mendukung tujuan dan tata 

kelola aset di instansi. 
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- Adaptif, saya mendiskusikan alternatif sistem digital dan 

memberikan ide-ide pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai pengganti proses manual, menunjukkan 

kesiapan saya beradaptasi dengan perubahan. 

- Kolaboratif, saya aktif berdiskusi dengan mentor untuk 

merumuskan kebutuhan sistem, menyesuaikan konsep 

sesuai masukan, dan menyepakati arah pengembangan 

aplikasi secara bersama-sama. 

b. Kegiatan 2 

Mengumpulkan, memverifikasi dan Menyusun data aset 

menggunakan Google spreadsheet. 

- Berorientasi Pelayanan, saya mengumpulkan data aset 

secara cepat, rapi, dan mudah dipahami agar 

mempermudah pekerjaan bagian umum dan pengelola 

aset. Penyusunan database yang jelas membantu mereka 

mengakses informasi dengan lebih efisien. 

- Akuntabel, saya memverifikasi setiap data berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan, memastikan tidak ada 

informasi yang keliru, ganda, atau tidak valid. Semua 

proses pencatatan dilakukan secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

- Kompeten, saya menggunakan metode pencatatan 

sistematis dan menyusun database di Google 
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Spreadsheet secara profesional agar mudah dipakai 

untuk analisis, pemantauan, serta penggunaan jangka 

panjang oleh pengelola aset. 

- Harmonis, saya menjaga komunikasi yang baik dengan 

pengelola aset dan pegawai terkait sehingga proses 

pengumpulan dan verifikasi berjalan lancar tanpa 

menimbulkan kesalahpahaman. 

- Loyal, saya menyelaraskan penyusunan database 

dengan arahan organisasi dan memastikan seluruh data 

aset dicatat dengan benar sebagai wujud dukungan 

terhadap pengelolaan aset negara yang tertib. 

- Adaptif, saya menyesuaikan metode verifikasi dan format 

database ketika menemukan perbedaan atau kekeliruan, 

serta memperbarui struktur data apabila ada masukan 

baru dari pengelola aset. 

- Kolaboratif, saya berkoordinasi dengan bagian umum 

dan pengelola aset untuk memadukan data mereka, 

menerima masukan, dan menyempurnakan format 

database agar sesuai kebutuhan seluruh pihak. 

c. Kegiatan 3 

Membuat aplikasi sistem pelaporan sederhana menggunakan 

Google Workspace (Google Form, App Script). 
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-  Berorientasi Pelayanan, saya merancang form 

pelaporan yang sederhana, mudah digunakan, dan 

mampu menampung informasi penting sehingga pegawai 

dapat menyampaikan laporan kerusakan dengan cepat 

tanpa kesulitan. Tampilan aplikasi untuk admin dan 

pelapor juga disusun agar alurnya jelas dan membantu 

pengguna dalam melaporkan maupun memantau kondisi 

aset. 

- Akuntabel, saya memastikan seluruh desain form, 

integrasi database, serta pembuatan aplikasi dilakukan 

berdasarkan kebutuhan nyata, bukan asumsi. Setiap 

langkah terdokumentasi dengan baik, termasuk hasil uji 

coba, kendala yang ditemukan, serta perbaikan yang 

dilakukan sehingga sistem dapat 

dipertanggungjawabkan. 

- Kompeten, saya mengembangkan keterampilan teknis 

melalui perancangan form, penghubungan database, 

penyusunan aplikasi admin menggunakan AppScript, 

serta pembuatan website sederhana dari sisi pelapor. 

Kemampuan teknis ini memastikan sistem berjalan efektif 

dan sesuai standar kualitas yang diharapkan. 

- Harmonis, saya mendengarkan masukan dari pegawai 

yang akan menggunakan sistem dan memperhatikan 
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kenyamanan mereka dalam mengisi form. Diskusi yang 

terbuka dan saling menghargai membuat proses 

perancangan lebih lancar dan menghasilkan sistem yang 

dapat diterima semua pihak. 

- Adaptif, saya melakukan perbaikan form, dashboard, dan 

script ketika menemukan bug atau masukan baru. Saya 

juga menyesuaikan tampilan aplikasi sehingga lebih 

intuitif, serta berinovasi membuat fitur tambahan yang 

mendukung proses pelaporan. 

- Kolaboratif, saya melakukan pengujian integrasi 

bersama pengelola aset dan berdiskusi dengan mentor 

untuk memastikan fitur yang dibuat sesuai kebutuhan. 

Pengembangan aplikasi berlangsung melalui kerja sama, 

baik dalam menerima umpan balik maupun dalam 

memperbaiki bagian yang membutuhkan 

penyempurnaan. 

d. Kegiatan 4 

Mensosialisasikan sistem pelaporan digital kepada pegawai 

terkait. 

-  Berorientasi Pelayanan, saya menyesuaikan materi 

sosialisasi agar mudah dipahami oleh seluruh pegawai 

dan menyampaikan penjelasan sistem dengan bahasa 
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yang sederhana, sehingga pengguna dapat memahami 

cara kerja aplikasi tanpa kebingungan. 

- Akuntabel, saya mencatat seluruh masukan dari peserta 

sosialisasi secara objektif sebagai bahan evaluasi sistem 

dan memastikan bahwa informasi yang disampaikan 

sesuai dengan kondisi aplikasi yang sebenarnya. 

- Kompeten, saya menyusun materi sosialisasi yang 

runtut, jelas, dan mendukung proses belajar pegawai, 

serta mampu menjelaskan fungsi dan alur aplikasi secara 

tepat sehingga pengguna dapat mengoperasikannya 

dengan benar. 

- Harmonis, saya menjaga komunikasi yang positif dan 

suasana diskusi yang kondusif selama sosialisasi, 

sehingga peserta merasa nyaman untuk bertanya dan 

memberikan pandangan mengenai penggunaan sistem. 

- Loyal, saya menyampaikan materi sesuai arahan mentor 

dan mengikuti kebijakan organisasi dalam memberikan 

edukasi terkait penggunaan aplikasi digital, sebagai wujud 

dukungan terhadap peningkatan tata kelola aset di 

instansi. 

- Adaptif, saya menyesuaikan sistem berdasarkan 

masukan yang diterima saat sosialisasi, memperbaiki 
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bagian yang dinilai belum optimal, dan terbuka terhadap 

perubahan agar aplikasi semakin mudah digunakan. 

- Kolaboratif, saya melibatkan pegawai dalam sesi diskusi, 

meminta mereka menguji fitur yang dijelaskan, dan 

memberikan kesempatan untuk menyampaikan masukan 

sehingga proses penyempurnaan sistem dilakukan 

bersama-sama. 

e. Kegiatan 5 

Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan sistem. 

-  Berorientasi Pelayanan, saya memastikan pemantauan 

dilakukan secara konsisten selama masa uji coba agar 

sistem benar-benar membantu pegawai dalam 

menyampaikan laporan kerusakan. Saya berupaya 

memastikan setiap masukan dari pengguna dapat 

ditindaklanjuti, sehingga layanan internal menjadi lebih 

cepat, tepat, dan nyaman digunakan. 

- Akuntabel, saya mencatat bukti penggunaan sistem apa 

adanya, menyampaikan kendala dan keberhasilan 

berdasarkan data yang objektif, serta menyusun laporan 

evaluasi dengan bahasa yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Semua proses dicatat agar 

pengelola aset dan mentor dapat melihat perkembangan 

secara transparan. 
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- Kompeten, saya melakukan analisis terhadap data 

penggunaan dan mengelompokkan hasil uji coba secara 

sistematis. Kemampuan ini membantu saya dalam 

menyusun laporan akhir yang runtut, teknis, dan mudah 

dipahami oleh pimpinan maupun pegawai yang terlibat. 

- Harmonis, saya menjaga komunikasi positif dengan para 

pegawai selama proses pemantauan sehingga mereka 

merasa nyaman menggunakan sistem dan 

menyampaikan umpan balik. Sikap terbuka membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif selama 

tahapan evaluasi. 

- Loyal, saya melaksanakan seluruh evaluasi sesuai 

instruksi mentor dan kebijakan organisasi, serta 

menyampaikan laporan hasil penerapan sistem tepat 

waktu sebagai bentuk dukungan terhadap tata kelola aset 

digital yang lebih baik. 

- Adaptif, saya memperbaiki sistem berdasarkan kendala 

yang ditemukan, menyesuaikan laporan sesuai arahan 

mentor, dan menyusun solusi agar aplikasi dapat berjalan 

lebih optimal. Sikap ini membuat pengembangan sistem 

tetap responsif terhadap perubahan kebutuhan. 

- Kolaboratif, saya mendiskusikan setiap temuan kendala 

bersama mentor dan rekan kerja untuk mendapatkan 
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sudut pandang yang lebih lengkap. Proses perbaikan 

sistem dilakukan melalui kerja sama, sehingga solusi 

yang dihasilkan benar-benar menjawab kebutuhan 

pengguna. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Core isu yang telah ditetapkan adalah “Kurang optimalnya sistem 

pengelolaan dan pemantauan pemeliharaan sarana dan prasarana 

kantor di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”. Dikarenakan 

proses pelaporan kerusakan dan pemeliharaan barang masih 

dilakukan secara manual, tidak terdokumentasi rapi, dan sulit 

dipantau. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, gagasan kreatif yang 

dikembangkan berupa yaitu “Optimalisasi Sistem Pelaporan 

Kerusakan dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Berbasis 

Digitalisasi Di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”, yang 

mengintegrasikan Google Form, Spreadsheet dan AppScript. Inisiatif 

ini dirancang sebagai solusi praktis yang dapat digunakan seluruh 

pegawai tanpa instalasi aplikasi tambahan, serta mampu 

menghasilkan data yang tercatat otomatis, mudah diolah, dan 

langsung terhubung dengan pengelola barang. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Penerapan sistem pelaporan digital menghasilkan perubahan yang 

signifikan dalam tata kelola pelaporan kerusakan sarana prasarana. 
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Pegawai kini dapat menyampaikan laporan secara mandiri melalui 

form pelaporan yang disediakan, dan setiap laporan langsung masuk 

ke database sehingga tidak ada informasi yang berserakan. 

Pengelola aset memperoleh kemudahan karena seluruh data tersaji 

dalam bentuk aplikasi admin dan dashboard visual yang 

menampilkan jumlah laporan, status tindak lanjut, serta riwayat 

pemeliharaan. Informasi yang sebelumnya tidak terdokumentasi kini 

tersimpan secara sistematis, memungkinkan proses analisis dan 

pengambilan keputusan dilakukan lebih cepat. 

Perubahan ini juga berdampak pada efisiensi kerja: waktu respon 

pelaporan menjadi lebih singkat, koordinasi antarpegawai lebih 

lancar, dan pekerjaan administrasi yang sebelumnya memakan 

waktu kini dapat diminimalkan. Secara keseluruhan, sistem yang 

dikembangkan memperbaiki alur kerja dan mendukung terciptanya 

pengelolaan aset yang lebih tertib dan terukur. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Penyelenggara pelatihan dapat menghadirkan materi lanjutan terkait 

penerapan teknologi sederhana yang dapat menunjang inovasi para 

peserta di unit kerja masing-masing. Dengan adanya sesi khusus 

praktik digital seperti automasi sederhana, manajemen data, atau 

integrasi aplikasi peserta dapat lebih siap mengembangkan solusi 

yang relevan dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, pemberian 
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contoh studi kasus nyata dari berbagai instansi akan membantu 

peserta memahami bagaimana aktualisasi dapat diimplementasikan 

secara lebih strategis. 

2. Untuk Instansi Peserta 

Instansi diharapkan semakin memperkuat budaya kerja yang 

mendukung inovasi, terutama dengan memberikan ruang bagi 

pegawai baru untuk mengembangkan dan menerapkan ide yang 

berkaitan dengan digitalisasi proses kerja. Selain itu, penyediaan 

forum koordinasi antarbagian terkait pengelolaan sarana prasarana 

akan memperlancar implementasi sistem baru, sehingga hasil 

aktualisasi dapat terus digunakan dan dikembangkan setelah masa 

pelatihan berakhir. Dukungan seperti ini akan mempercepat 

modernisasi layanan internal serta meningkatkan efektivitas 

pengelolaan aset.
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Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke – 1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dengan mentor 
terkait kebutuhan dalam pembuatan sistem 
pelaporan kerusakan dan pemeliharaan 
sarana prasarana digital. 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

6 – 10 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Bahan konsultasi dan catatan kebutuhan 
sistem 

2. Catatan hasil diskusi 
3. Catatan konsep sistem 
4. Persetujuan dari mentor (Surat persetujuan 

pelaksanaan aktualisasi) 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 
memuat nilai dasar 
yang melandasi 

a. Tahap kegiatan 1 
Mengidentifikasi kebutuhan awal bersama 
mentor mengenai permasalahan pelaporan 
kerusakan aset yang masih manual. 
Akuntabel, Saya menyiapkan bahan 
konsultasi dan menyampaikan kondisi 
sekarang dengan valid dan 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten, Saya menggali dan memahami 
permasalahan yang ada dengan analisis yang 
cermat dan sistematis. 
Kolaboratif, Saya membangun kerja sama 
yang baik dengan mentor dalam proses 
identifikasi masalah dengan aktif berdiskusi. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Mendiskusikan alternatif Solusi digital. 
Adaptif, Saya mendiskusikan alternatif sistem 
digital sebagai Solusi untuk menggantikan 
metode manual. 
Kompeten, Saya memaparkan argumentasi 
teknis mengenai kelebihan Solusi digital 
dibanding metode lama. 
Kolaboratif, Saya melibatkan mentor dalam 
diskusi untuk memilih Solusi yang paling 
sesuai kebutuhan. 
 



 

c. Tahap Kegiatan 3 
Mendapatkan arahan dan persetujuan atas 
konsep sistem yang akan dikembangkan. 
Akuntabel, Saya Menyusun konsep sistem 
yang jelas, menyampaikannya kepada mentor 
untuk mendapatkan persetujuan, dan 
melaksanakan arahan yang diberikan dengan 
penuh tanggung jawab. 
Loyal, Saya menerima persetujuan mentor 
dan menjalankan tugas sesuai kebijakan. 
Kolaboratif, Saya menyesuaikan konsep 
dengan masukan mentor hingga tercapai 
persetujuan bersama. 

Teknik aktualisasi 
yang dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/ evidence 

a. Tahap kegiatan 1 
Mengidentifikasi kebutuhan awal bersama 
mentor mengenai permasalahan pelaporan 
kerusakan aset yang masih manual. 
Penulis mengidentifikasi kebutuhan awal 
terkait permasalahan pelaporan kerusakan 
dan pemeliharaan aset yang masih dilakukan 
secara manual. Penulis menyiapkan bahan 
konsultasi dan catatan kebutuhan sistem 
dalam bentuk dokumen dan 
mendiskusikannya dengan mentor. 
Bukti Fisik/Evidence:  
Draft Bahan Konsultasi dan Catatan 
Kebutuhan Sistem: Hasil print out bahan 
konsultasi dan catatan kebutuhan sistem yang 
akan disampaikan kepada mentor. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Mendiskusikan alternatif Solusi digital. 
Pada tahap ini, penulis bersama mentor 
mendiskusikan berbagai alternatif Solusi digital 
yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan. Dari hasil diskusi tersebut, 
penulis mencatat semua alternatif yang diilih 
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan 
pengguna serta sumber daya yang tersedia. 
Bukti Fisik/Evidence: 
Notulen Pertemuan: Catatan hasil pertemuan 
yang memuat identifikasi permasalahan serta 
Solusi digital yang diusulkan serta rencna 
tindak lanjut dalam pengembangan sistem. 
 
 
 



 

c. Tahap Kegiatan 3 
Mendapatkan arahan dan persetujuan atas 
konsep sistem yang akan dikembangkan. 
Penulis pada tahap ini memperoleh arahan 
dan persetujuan dari mentor terkait konsep 
sistem yang akan dikembangkan. Melalui 
proses ini penulis menyesuaikan rancangan 
sistem agar sesuai kebutuhan, tujuan serta 
saran perbaikan sesuai dengan arahan 
mentor. Penulis juga memperoleh persetujuan 
mentor yang dibuktikan dengan surat 
persetujuan pelaksanaan aktualisasi yang di 
tanda tangani oleh mentor. 
Bukti Fisik/Evidence: 
Draft Catatan Konsep Sistem: Catatan konsep 
sistem dari alur proses kebutuhan fitur utama, 
serta peran pengguna sebagai dasar 
pengembangan lebih lanjut.  
Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi: 
surat persetujuan yang telah ditanda tangani 
oleh mentor terhadap kegiatan pelaksanaan 
aktualisasi penulis, sebagai dasar 
pelaksanaan kegiatan di tempat kerja. 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
pada kegiatan 1 ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi kebutuhan awal bersama 

mentor mengenai permasalahan pelaporan 
kerusakan aset yang masih manual. 
Proses: 
Penulis melakukan diskusi dengan mentor 
untuk mengidentifikasi permasalahan 
utama dalam proses pelaporan kerusakan 
aset yang masih dilakukan secara manual. 
Kegiatan ini melibatkan pengumpulan 
informasi mengenai alur pelaporan, pihak 
yang terlibat, serta kendala yang sering 
dihadapi, seperti keterlambatan pelaporan 
dan kurangnya dokumentasi. Penulis juga 
menyiapkan bahan catatan hasil observasi 
untuk memastikan semua aspek kebutuhan 
dapat tergambar secara menyeluruh. 
Kualitas Produk: 
Catatan kebutuhan sistem yang disusun 
memiliki struktur yang jelas dan mudah 
dipahami, mencakup kondisi eksisting serta 
kebutuhan dasar sistem digital yang akan 



 

dikembangkan. Dokumen disajikan secara 
rapi, sistematis, dan dapat dijadikan acuan 
dalam tahap perancangan solusi. 

2. Mendiskusikan alternatif solusi digital. 
Proses: 
Penulis bersama mentor mendiskusikan 
berbagai alternatif solusi digital yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 
pelaporan kerusakan aset. Dalam diskusi 
ini, penulis menyiapkan beberapa opsi 
seperti penggunaan formulir online, aplikasi 
berbasis web, dan integrasi sistem yang 
sudah ada. Setiap alternatif dianalisis 
berdasarkan kemudahan penggunaan, 
biaya, dan dukungan sumber daya yang 
tersedia. 
Kualitas Produk: 
Dokumen hasil diskusi berisi alternatif 
solusi digital yang realistis dan terukur, 
dengan penjelasan kelebihan serta potensi 
penerapan di lingkungan kerja. Dokumen 
ini membantu penentuan arah 
pengembangan sistem yang paling sesuai 
dengan kebutuhan organisasi. 

3. Mendapatkan arahan dan persetujuan atas 
konsep sistem yang akan dikembangkan. 
Proses: 
Penulis menyusun konsep sistem 
pelaporan digital dan 
mempresentasikannya kepada mentor 
untuk mendapatkan arahan serta 
persetujuan. Dalam proses ini, dilakukan 
penyesuaian terhadap desain dan alur 
sistem berdasarkan saran yang diberikan, 
sehingga rancangan akhir lebih selaras 
dengan kebutuhan pengguna dan 
kebijakan instansi. 
Kualitas Produk: 
Konsep sistem yang telah disetujui memiliki 
struktur alur yang jelas, fitur yang relevan 
dengan kebutuhan pengguna, dan 
kelayakan teknis yang baik. Dokumen ini 
menjadi dasar resmi untuk melanjutkan 
tahap perancangan dan implementasi 
sistem pelaporan digital. 



 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 
organisasi 

Kegiatan ini mendukung pencapaian visi 
“Mewujudkan ketersediaan pangan keluarga 
dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki” dengan memperkuat tata kelola 
internal Dinas Ketahanan Pangan. 
1. Mengoptimalkan pengelolaan sarana 

dan prasarana dinas: Melalui kegiatan 
konsultasi dengan mentor, kebutuhan 
sistem pelaporan kerusakan dan 
pemeliharaan dapat dirumuskan dengan 
tepat, sehingga pengelolaan aset menjadi 
lebih efisien dan terarah. 

2. Meningkatkan efektivitas kerja 
organisasi: Proses diskusi dan arahan 
mentor membantu penentuan konsep 
sistem digital yang mempermudah 
koordinasi dan mempercepat penyampaian 
laporan kerusakan sarana prasarana. 

3. Mendukung keberlangsungan program 
ketahanan pangan: Dengan sistem 
pelaporan yang dirancang sejak tahap 
awal, pemeliharaan fasilitas pendukung 
kegiatan pangan dapat berjalan lebih 
lancar, mendukung ketersediaan pangan 
keluarga secara berkelanjutan. 

Analisis dampak 
(terhadap satuan kerja 
dan Masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak (terhadap 
satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi 
tidak berdasarkan NDS pada tahap kegiatan: 
Tahap Kegiatan 1: 
Akuntabel: 
Tanpa nilai akuntabel, data dan laporan tidak 
valid sehingga dasar pengembangan sistem 
keliru. 
Kompeten: 
Tanpa kompetensi, analisis permasalahan tidak 
tepat dan solusi menjadi tidak efektif. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, komunikasi dengan mentor 
terhambat dan pemahaman kebutuhan sistem 
tidak optimal. 
Tahap Kegiatan 2: 
Adaptif: 
Tanpa sikap adaptif, solusi tetap konvensional 
dan tidak sesuai dengan kebutuhan digital. 
Kompeten: 
Tanpa penerapan nilai kompeten, penulis tidak 



 

mampu memberikan penjelasan teknis yang 
memadai, sehingga mentor sulit memahami 
keunggulan sistem dan keputusan yang diambil 
menjadi kurang tepat. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, diskusi tidak produktif dan 
hasil sistem tidak sesuai kebutuhan pengguna. 
Tahap Kegiatan 3: 
Akuntabel: 
Tanpa akuntabilitas, rancangan sistem tidak 
jelas dan sulit dipertanggungjawabkan. 
Loyal: 
Tanpa loyalitas, rancangan tidak selaras 
dengan kebijakan dinas dan menurunkan 
integritas sebagai ASN. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, tidak tercapai kesepahaman 
dan sistem berisiko gagal diimplementasikan. 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/ 
Output 

Paraf Mentor 

1 Jumat, 10 
Oktober 2025 

Diskusi 
tentang 
pelaksanaan 
aktualisasi 
dan catatan 
konsep sistem 

Notulen berisi 
catatan 
kebutuhan 
dan konsep 
sistem. 

 

 

2 Jumat, 10 
Oktober 2025 

Menyetujui 
pelaksanaan 
kegiatan 
aktualisasi. 

Surat 
persetujuan 
pelaksanaan 
aktualisasi  

     

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 



 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/ 

WA/ LMS/ 

Email/ dll) 

Paraf 

Mentor 

      

      

 

Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor 

 

Gambar Pelaksanaan meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

 

 



 

 

Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan 

 

 

Gambar Print out bahan konsultasi dan catatan kebutuhan sistem 

 

Gambar Catatan arahan dari mentor 



 

 

Gambar Notulen hasil diskusi dan catatan konsep sistem 

 

Gambar surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 



 

 

Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke – 2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 2 Mengumpulkan, memverifikasi dan 
Menyusun data aset menggunakan Google 
Spreadsheet. 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

13 – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Daftar aset 
2. Daftar data aset tervalidasi 
3. File google spreadsheet 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 
memuat nilai dasar 
yang melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 
Mengumpulkan data aset dari bagian umum 
dan pengelola aset. 
Berorientasi Pelayanan, Saya 
mengumpulkan data aset secara cepat dan 
rapi agar mempermudah pekerjaan bagian 
umum dan pengelola aset.  
Kompeten, Saya mencatat data aset dengan 
metode yang sistematis agar tidak ada yang 
terlewat. 
Harmonis, Saya menjaga komunikasi baik 
dengan pengelola aset agar pengumpulan 
data berjalan lancar. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Memverifikasi keakuratan dan kelengkapan 
data aset. 
Akuntabel, Saya memverifikasi data aset 
dengan data yang valid agar dapat di 
pertanggungjawabkan. 
Kompeten, Saya mengecek kesesuaian data 
dengan kondisi di lapangan untuk memastikan 
validitas. 
Adaptif, Saya menyesuaikan metode 
verifikasi jika ditemukan perbedaan data. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Menyusun format database aset 
menggunakan Google Spreadsheet. 
Kompeten, Saya menyusun format database 
di Google spreadsheet agar mudah 
digunakan. 



 

Berorientasi Pelayanan, Saya merancang 
database dengan format yang jelas agar 
mudah dipahami pengguna. 
Kolaboratif, Saya menyesuaikan format 
database berdasarkan masukan dari 
pengelola aset. 
Adaptif, Saya menyesuaikan format database 
jika ada masukan baru agar lebih efisien. 

Teknik aktualisasi 
yang dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/ evidence 

a. Tahap Kegiatan 1 
Mengumpulkan data aset dari bagian umum 
dan pengelola aset. 
Penulis melakukan koordinasi dengan bagian 
umum dan pengelola aset untuk memperoleh 
daftar aset yang dimiliki instansi. Daftar aset 
yg diolah adalah aset yg masuk dalam 
kateogori KIB B (Peralatan dan Mesin). Data 
dikumpulkan dalam bentuk dokumen daftar 
aset dan foto pendukung, kemudian direkap 
dalam format sementara untuk memudahkan 
proses verifikasi. 
Bukti Fisik/ Evidence: 
Daftar data aset dari bagian umum dan 
pengelola barang serta dokumentasi proses 
pengumpulan data di tempat kerja 

b. Tahap Kegiatan 2 
Memverifikasi keakuratan dan kelengkapan 
data aset. 
Penulis memeriksa Kembali setiap data aset 
yang diterima dengan kondisi nyata di 
lapangan. Proses ini dilakukan bersama 
pengelola aset untuk memastikan keakuratan 
identitas barang, jumlah dan 
pemakai/penanggung jawab. 
Bukti Fisik / Evidence: 
Daftar data barang yang telah tervalidasi 
setelah melakukan pengecekan dan verifikasi 
bersama Bagian Umum dan Pengelola 
Barang. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Menyusun format database aset 
menggunakan Google Spreadsheet. 
Penulis Menyusun database barang (aset) 
menggunakan Google Spreadsheet dengan 
memperhatikan kemudahan pengguna, 
kejelasan kolom, dan efisiensi pencarian data. 



 

Format database mencakup identitas barang, 
kondisi, dan keterangan tambahan. 
Bukti Fisik/ Evidence: 
File Google Spreadsheet sebagai database 
barang, yang berisi data lengkap aset seperti 
nama, kode, lokasi, dan kondisi barang. 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Berikut adalah deskripsi proses dan kualitas 
produk kegiatan 2: 
1. Mengumpulkan data aset dari bagian 

umum dan pengelola aset. 
Proses:  
Proses ini menghasilkan daftar aset yang 
telah dihimpun dari berbagai sumber 
internal (seperti yang terdapat didalam 
Kartu Inventaris maupun website 
Simadani). Data yang diperoleh lengkap 
dan terorganisir. 
Kualitas Produk: 
Dokumen data tersusun rapi dan dapat 
dijadikan dasar untuk verifikasi tahap 
berikutnya. 

2. Memverifikasi keakuratan dan kelengkapan 
data aset. 
Proses:  
Proses verifikasi dilakukan dengan 
mencocokkan daftar aset dengan kondisi 
lapangan. Dari 654 data awal, dilakukan 
sampling acak sederhana sekitar 90 
barang (±14%) untuk pengecekan dan 
dokumentasi. Hasilnya, 474 barang 
dinyatakan valid, sedangkan sisanya 
diusulkan untuk koreksi atau penghapusan. 
Kualitas Produk: 
Dihasilkan daftar data aset tervalidasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara 
administratif. 

3. Menyusun format database aset 
menggunakan Google Spreadsheet. 
Proses:  
Proses penyusunan database 
memperhatikan kemudahan penggunaan 
yang kemudian akan digunakan oleh 
seluruh pengguna sistem. 
Kualitas Produk: 
Format database berbasis Google 
Spreadsheet dengan struktur jelas, praktis, 



 

dan siap digunakan untuk integrasi ke 
sistem pelaporan digital. 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 
organisasi 

Kegiatan ini mendukung pencapaian visi misi 
“Mewujudkan ketersediaan pangan keluarga 
dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki” dengan memperkuat tata kelola 
sarana dan prasarana pendukung 
operasional. 
1. Mengoptimalkan pengelolaan sarana 

dan prasarana dinas: Dengan 
pengumpulan dan verifikasi data aset, 
informasi mengenai kondisi dan jumlah 
aset menjadi lebih akurat, sehingga 
pengelolaan fasilitas dapat dilakukan 
secara efisien. 

2. Meningkatkan efektivitas kerja 
organisasi: Penyusunan database aset 
digital memudahkan proses pencatatan, 
pelaporan, dan pemantauan, sehingga 
kinerja pegawai menjadi lebih cepat dan 
transparan. 

3. Mendukung keberlangsungan program 
ketahanan pangan: Data aset yang 
tervalidasi memastikan seluruh sarana 
pendukung kegiatan pangan tersedia dan 
berfungsi optimal untuk mendukung 
pelaksanaan ketahanan pangan. 

Analisis dampak 
(terhadap satuan kerja 
dan Masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak (terhadap 
satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi 
tidak berdasarkan NDS pada tahap kegiatan: 
Tahap Kegiatan 1: 
Berorientasi Pelayanan: 
Tanpa nilai ini, pengumpulan data akan lambat 
dan tidak membantu bagian lain, menghambat 
efektivitas kerja. 
Kompeten: 
Jika tidak kompeten, data yang dikumpulkan 
berpotensi tidak lengkap atau tidak sesuai 
kondisi nyata. 
Harmonis: 
Tanpa sikap harmonis, koordinasi dengan 
pengelola aset menjadi tidak lancar, 
menimbulkan miskomunikasi 
Tahap kegiatan 2: 
Akuntabel: 



 

Tanpa akuntabilitas, data yang disampaikan 
bisa tidak valid dan sulit 
dipertanggungjawabkan. 
Kompeten: 
Kurangnya kompetensi akan mengakibatkan 
kesalahan pencatatan dan analisis data. 
Adaptif:  
tanpa adaptivitas, proses verifikasi menjadi 
kaku dan tidak responsive terhadap 
perubahan data di lapangan. 
Tahap kegiatan 3: 
Kompeten: 
Tanpa kompetensi, database tidak akan 
terstruktur dengan baik. 
Berorientasi Pelayanan:  
Tanpa orientasi pelayanan, format database 
bisa sulit digunakan oleh pegawai lain. 
Kolaboratif:  
Tanpa kolaborasi, desain database tidak 
mencerminkan kebutuhan pengguna. 
Adaptif:  
Jika tidak adaptif, sistem tidak akan mampu 
berkembang sesuai kebutuhan organisasi. 
 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Paraf Mentor 

1 Senin, 13 

Oktober 2025 

Lanjutkan 

koordinasi 

dengan 

pengelola 

barang. 

Data aset 

awal 

terkumpul. 

 

 



 

2 Rabu, 15 

Oktober 2025 

Membahas hasil 

verifikasi dan 

kesesuaian data 

di lapangan. 

Data aset 

tervalidasi. 

 

3 Jumat, 17 

Oktober 2025 

Format 

database sudah 

baik, lanjut 

penyempurnaan. 

File database 

aset di 

Google 

Spreadsheet 

selesai 

 

 

     

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/ 

WA/ LMS/ 

Email/ dll) 

Paraf 

Mentor 

      

      
 

 

 

 

 

 



 

Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar Pengambilan Data dengan Pengurus Barang 

 

Gambar Kegiatan Cek Fisik Barang 

 

Gambar bimbingan dengan mentor terkait penyusunan database di 
Google Spreadsheet 

 
 
 
 
 



 

Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan 

 

 

Gambar Daftar Aset dari website SiMadani 



 

 

Gambar Data Aset Tervalidasi 

 

Gambar Database di Google Spreadsheet 

 

 



 

Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke – 3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 3 Membuat aplikasi sistem pelaporan sederhana 
menggunakan Google Workspace (Google 
Form, App Script). 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

20 – 28 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Draft form pelaporan dan tampilan desain 
aplikasi 

2. Form dan sistem aplikasi terhubung ke 
database dan dokumentasi 

3. Aplikasi sistem dan dokumentasi 
4. Data dan laporan hasil uji coba sistem. 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 
memuat nilai dasar 
yang melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 
Mendesain form pelaporan kerusakan aset 
pada Google Form dan desain tampilan 
aplikasi baik dari sisi admin/ pengelola aset 
maupun dari sisi pelapor. 
Kompeten, saya merancang Google Form 
sesuai kebutuhan teknis pelaporan kerusakan. 
Harmonis, saya mendengarkan masukan dari 
pegawai agar form yang dibuat dapat 
digunakan dengan nyaman oleh semua. 
Berorientasi Pelayanan, Saya memastikan 
tampilan form mudah diisi dan ramah bagi 
semua pengguna. 
Akuntabel, Saya menyusun form berdasarkan 
data dan kebutuhan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Menghubungkan form dan sistem aplikasi 
ke database di Spreadsheet 
Kompeten, Saya mengintegrasikan form 
dengan Google Spreadsheet menggunakan 
App Script agar data terekam otomatis. 
Akuntabel, Saya memastikan koneksi dan 
penyimpanan data berjalan dengan aman dan 
efisien. 
Kolaboratif, Saya melibatkan pengurus barang 
untuk melakukan uji koneksi dan memastikan 
alur data sesuai kebutuhan. 
 

c. Tahap Kegiatan 3 



 

Membuat aplikasi interaktif untuk sisi 
admin/ pengelola barang dan pelapor 
menggunakan Appscript. 
Kompeten, Saya membangun aplikasi admin 
agar pengutus barang dapat melihat, 
memverifikasi, dan mengubah status laporan 
secara langsung. 
Akuntabel, Saya mendokumentasikan setiap 
fungsi App Script untuk memudahkan 
pemeliharaan sistem. 
Kolaboratif, Saya menyesuaikan fitur aplikasi 
berdasarkan masukan mentor dan pengguna 
awal agar lebih optimal. 
Adaptif, Saya memperbaiki script ketika 
ditemukan bug selama proses pembuatan. 

d. Tahap Kegiatan 4 
Melakukan uji coba sistem pelaporan 
kerusakan. 
Kompeten, Saya melaksanakan uji coba 
sistem sesuai prosedur teknis. 
Adaptif, Saya memperbaiki sistem 
berdasarkan hasil uji coba dan umpan balik 
pengguna. 
Akuntabel, Saya menyusun laporan hasil uji 
coba secara objektif dan transparan. 
Kolaboratif, Saya melibatkan pegawai dalam 
simulasi penggunaan sistem agar hasil 
evaluasi lebih objektif. 

Teknik aktualisasi 
yang dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/ evidence 

1. Tahap Kegiatan 1 
Mendesain form pelaporan kerusakan aset 
pada Google Form dan desain tampilan 
aplikasi baik dari sisi admin/ pengelola aset 
maupun dari sisi pelapor. 
Pada tahap ini, penulis merancang form 
pelaporan kerusakan aset menggunakan 
Google Form serta desain tampilan aplikasi 
baik dari sisi admin/pengelola aset maupun 
pelapor. Perancangan dilakukan dengan 
menyesuaikan kategori aset dan kondisi 
kerusakan agar data yang dikumpulkan lebih 
terstruktur dan mudah dianalisis. 
Bukti Fisik/Evidence:  
Draft form pelaporan kerusakan dan 
dokumentasi desain tampilan aplikasi sebagai 
rancangan awal sistem pelaporan digital. 

b. Tahap Kegiatan 2 



 

Menghubungkan form dan sistem aplikasi 
ke database di Spreadsheet 
Pada tahap ini, penulis mengintegrasikan 
Google Form dengan Google Spreadsheet 
melalui App Script agar setiap laporan 
kerusakan yang dikirim otomatis tersimpan 
dalam tabel database. Integrasi ini menjadi 
dasar pengelolaan data aset secara digital dan 
terpusat. 
Bukti Fisik/Evidence:  
File form yang terhubung dengan database 
serta tampilan script dan dokumentasi. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Membuat aplikasi interaktif untuk sisi 
admin/ pengelola barang dan pelapor 
menggunakan Appscript. 
Penulis mengembangkan aplikasi berbasis App 
Script dengan elemen HTML dan JavaScript 
sederhana untuk menampilkan data laporan 
dan status aset secara interaktif. Aplikasi ini 
memungkinkan admin memantau laporan 
masuk serta pelapor melihat status tindak lanjut 
kerusakan aset. 
Bukti Fisik/Evidence:  
Aplikasi Sistem: tampilan awal aplikasi berbasis 
web yang digunakan untuk pengujian fungsi 
dan antarmuka. 

d. Tahap Kegiatan 4 
Melakukan uji coba sistem pelaporan 
kerusakan. 
Pada tahap ini, penulis bersama beberapa 
pegawai melakukan uji coba sistem pelaporan 
untuk memastikan seluruh fitur berfungsi 
dengan baik dari sisi pelapor maupun admin. 
Hasil uji coba digunakan sebagai dasar 
evaluasi dan penyempurnaan sistem sebelum 
diterapkan secara penuh. 
Bukti Fisik/Evidence:  
Laporan Hasil Uji Coba Sistem  

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 
pada kegiatan 1 ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendesain form pelaporan kerusakan aset 

pada Google Form dan desain tampilan 
aplikasi baik dari sisi admin/ pengelola aset 
maupun dari sisi pelapor. 
Proses:  



 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis 
kebutuhan data pelaporan kerusakan aset 
berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor 
dan pengelola aset. Rancangan form dibuat 
menggunakan Google Form dengan 
memperhatikan alur pelaporan yang 
sederhana namun informatif. 
Form mencakup beberapa bagian, yaitu: 
• Identitas pelapor (nama, jabatan, unit 

kerja) 
• Detail aset yang rusak (kode barang, 

nama barang, lokasi) 
• Deskripsi kerusakan (keterangan dan 

tingkat kerusakan) 
• Dokumentasi (upload foto kerusakan) 
• Tanggal pelaporan 
Selain pembuatan form, penulis juga 
merancang tampilan antarmuka aplikasi 
untuk sisi admin dan pelapor dalam bentuk 
wireframe prototype digital, pembuatan 
menggunakan aplikasi canva. 

 
Rancangan ini menampilkan empat tampilan 
utama: 
1. Halaman Login Sistem SIPRAKSA – 

menampilkan form masuk pengguna dan 
logo instansi. 

2. Dashboard Admin – berisi ringkasan data 
user, jumlah laporan, serta status 
pelaporan. 

3. Halaman Daftar Aset dan Laporan – tabel 
data barang dengan fitur pencarian, 
ekspor, dan perubahan status. 

4. Halaman Riwayat Laporan Pelapor – 
menampilkan status pelaporan 
(“Reported”, “Diproses”, “Completed”) 
beserta tanggal dan detail laporan. 

Rancangan ini membantu memvisualisasikan 
alur kerja sistem secara menyeluruh sebelum 
tahap integrasi teknis dengan App Script dan 



 

Google Spreadsheet. Setiap tampilan disusun 
dengan mempertimbangkan keterbacaan, 
kemudahan navigasi, dan kesesuaian dengan 
identitas visual Dinas Ketahanan Pangan 
Kota Pekanbaru. 
Kualitas Produk: 
Form pelaporan memiliki struktur pertanyaan 
yang sistematis, ringkas, dan mudah 
dipahami oleh pengguna non-teknis. Setiap 
pertanyaan memiliki validation rule agar data 
yang masuk valid (misalnya, kolom kode 
barang wajib diisi). Form sudah diuji coba 
internal dengan hasil pengisian berjalan 
lancar tanpa error. Produk akhir siap 
digunakan untuk tahap integrasi ke database. 
Rancangan tampilan aplikasi dalam bentuk 
wireframe juga membantu memperjelas 
pembagian peran pengguna antara pelapor 
dan admin, sekaligus menjadi pedoman 
dalam tahap pengembangan selanjutnya. 

2. Menghubungkan form dan sistem aplikasi ke 
database di Spreadsheet 
Proses: 
Integrasi dilakukan dengan menghubungkan 
Google Form ke Google Spreadsheet secara 
otomatis melalui fungsi App Script. Penulis 
menggunakan trigger function 
onFormSubmit(e) yang dijalankan setiap kali 
pengguna mengirimkan laporan baru.  

 
Script ini tidak hanya mencatat data dari form, 
tetapi juga menambahkan timestamp (tanggal 
dan waktu pelaporan) serta membuat ID unik 
untuk setiap laporan agar mudah ditelusuri di 
tahap pemantauan. 
Kualitas Produk: 
Integrasi antara form dan spreadsheet 
berhasil berjalan dengan lancar. Data 
pelaporan otomatis masuk ke tabel database 
tanpa duplikasi, dan waktu pencatatan hanya 



 

dalam hitungan detik. Hasil pengujian 
menunjukkan seluruh laporan terekam secara 
real-time, membuktikan bahwa sistem ini 
efektif untuk menggantikan pencatatan 
manual yang selama ini memakan waktu lebih 
lama. 

3. Membuat aplikasi interaktif untuk sisi admin/ 
pengelola barang dan pelapor menggunakan 
Appscript. 
Proses: 
1. Perancangan Sistem 

Penulis mengembangkan aplikasi 
pelaporan digital menggunakan Google 
App Script Web App yang terhubung 
langsung dengan Google Spreadsheet 
sebagai basis data utama. 

2. Integrasi Data Otomatis 
Setiap data dari Google Form otomatis 
tersimpan di Spreadsheet dan langsung 
muncul di aplikasi dengan urutan 
berdasarkan waktu pelaporan terbaru, 
sehingga laporan terbaru tampil paling 
atas. 

3. Fitur Pengelolaan Laporan 
Admin dapat mengubah status laporan 
(Diproses dan Completed) serta 
menambahkan catatan tindak lanjut untuk 
setiap laporan.  
- Status “Diproses” menunjukkan 

bahwa laporan kerusakan sudah 
diterima dan sedang dalam tahap 
penanganan oleh pihak terkait, 
misalnya pemeriksaan kondisi barang 
atau pelaksanaan perbaikan. 

- Status “Completed” digunakan untuk 
barang telah diperbaiki atau ditangani 
sesuai kebutuhan, atau laporan 
dinyatakan dibatalkan, yaitu ketika 
tidak diperlukan tindak lanjut lebih 
lanjut. Untuk kondisi dibatalkan, 
admin menuliskan catatan khusus 
seperti “Laporan dibatalkan karena 
…” sehingga pelapor tetap dapat 
melihat alasan pembatalan pada 
bagian catatan. 



 

 
Dengan adanya dua status ini, sistem 
membantu admin dan pelapor memantau 
progres penanganan kerusakan secara 
transparan dan terstruktur. 

4. Pemantauan Real-Time: Aplikasi 
memungkinkan admin atau pengelola 
aset memantau laporan kerusakan secara 
real-time melalui browser tanpa perlu 
membuka Spreadsheet. 

5. Ringkasan Data Aset: Sistem 
menampilkan rekapitulasi kondisi dan 
jumlah aset untuk memudahkan 
pemantauan secara keseluruhan. 

 
6. Desain Antarmuka: Tampilan aplikasi 

dirancang dengan HTML, CSS, dan App 
Script HTML Service, menghasilkan 
antarmuka yang sederhana, responsif, 
dan mudah diakses. 

7. Pembaruan Otomatis: Setiap perubahan 
data tersinkronisasi secara otomatis, 



 

sehingga admin dapat melihat hasil 
pembaruan secara langsung (real-time). 

8. Hasil Akhir: Aplikasi berfungsi stabil, 
cepat, dan akurat, serta mempermudah 
pengelolaan laporan kerusakan aset di 
lingkungan kerja. 

Kualitas Produk: 
Aplikasi pelaporan digital yang dikembangkan 
berfungsi dengan stabil dan responsif. 
Seluruh laporan yang dikirim melalui Google 
Form langsung terekam otomatis di database 
dan muncul di tampilan aplikasi tanpa jeda 
waktu. Proses pembaruan status laporan dan 
penambahan catatan tindak lanjut berjalan 
lancar, serta setiap perubahan tersimpan 
permanen di Google Spreadsheet. Tampilan 
aplikasi yang sederhana memudahkan admin 
maupun pelapor dalam mengakses data, 
bahkan bagi pengguna yang tidak terbiasa 
dengan sistem digital. Pengujian internal 
menunjukkan tidak ada kesalahan pada 
fungsi utama, dan seluruh fitur bekerja sesuai 
rancangan. Produk akhir dinilai siap 
digunakan sebagai sistem pelaporan digital di 
lingkungan kerja untuk mendukung efisiensi 
dan transparansi pengelolaan sarana 
prasarana. 

4. Melakukan uji coba sistem pelaporan 
kerusakan. 
Proses: 
Pada tahap ini, penulis melaksanakan uji coba 
sistem pelaporan digital yang telah 
dikembangkan dengan melibatkan lima 
pegawai dari perwakilan tiap bidang dan 
pengelola barang sebagai pengguna awal. 
Setiap pegawai diminta untuk mengirimkan 
laporan kerusakan melalui Google Form dan 
memastikan data tersebut muncul pada 
aplikasi admin secara otomatis. Hasil uji coba 
menunjukkan bahwa seluruh laporan berhasil 
masuk ke database dan langsung tampil di 
aplikasi dengan urutan paling baru di bagian 
atas. Admin kemudian dapat memperbarui 
status laporan dari Reported menjadi 
Diproses (jika laporan valid), Dibatalkan (jika 
laporan tidak valid) dan Completed, serta 



 

menambahkan catatan tindak lanjut sesuai 
hasil pemeriksaan. Selama proses pengujian, 
sistem berjalan stabil dan menampilkan data 
dengan cepat. Pada tahap awal, sempat 
ditemukan kendala pada fitur notifikasi email 
yang belum terkirim otomatis kepada pelapor 
setelah laporan diproses, namun masalah 
tersebut telah diperbaiki melalui penyesuaian 
izin akses App Script dan pengaturan layanan 
mailApp. Setelah diperbaiki, notifikasi email 
berhasil dikirim secara otomatis kepada 
pelapor setiap kali status laporan diperbarui, 
menandakan sistem sudah berfungsi optimal. 
Para pengguna memberikan tanggapan 
positif terhadap kecepatan dan kemudahan 
sistem yang kini dapat diakses sepenuhnya 
tanpa harus membuka spreadsheet manual. 
Kualitas Produk: 
Sistem pelaporan digital berfungsi dengan 
baik, stabil, dan responsif setelah uji coba. 
Laporan yang dikirim melalui Google Form 
otomatis tercatat di database, status dapat 
diperbarui tanpa kendala, dan seluruh data 
tersimpan aman di Google Spreadsheet. Fitur 
notifikasi email kini berjalan optimal, 
mengirimkan pemberitahuan otomatis kepada 
pelapor setiap kali status laporan diperbarui. 
Sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi 
kerja, mempercepat proses pelaporan, serta 
memperkuat transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan sarana prasarana. 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 
organisasi 

Kegiatan ini mendukung pencapaian visi 
“Mewujudkan ketersediaan pangan keluarga 
dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki” dengan memperkuat tata kelola internal 
Dinas Ketahanan Pangan. 
4. Mengoptimalkan pengelolaan sarana dan 

prasarana dinas: Dengan pembuatan sistem 
pelaporan digital, pengelola aset dapat 
menerima dan menindaklanjuti laporan 
kerusakan secara cepat dan terarah. Kegiatan 
ini membangun dasar pengelolaan fasilitas 
berbasis data yang memperkuat efisiensi 
dalam pemeliharaan sarana pendukung 
kegiatan dinas. 

5. Meningkatkan efektivitas kerja organisasi:  



 

Kegiatan ini menghasilkan sistem pelaporan 
yang menyederhanakan alur komunikasi 
antarpegawai, dari pelapor hingga admin 
pengelola aset. Seluruh proses pelaporan kini 
dapat dilakukan secara daring dan otomatis, 
sehingga mempercepat koordinasi dan 
meningkatkan transparansi kerja di 
lingkungan organisasi. 

6. Mendukung keberlangsungan program 
ketahanan pangan:  
Melalui penerapan sistem digital hasil 
kegiatan ini, sarana dan prasarana 
pendukung program ketahanan pangan dapat 
dipantau dan dikelola secara berkelanjutan. 
Sistem ini memastikan laporan kerusakan 
segera diketahui dan ditindaklanjuti, sehingga 
kegiatan operasional dinas tetap berjalan 
lancar dalam mendukung ketahanan pangan 
daerah. 

Analisis dampak 
(terhadap satuan kerja 
dan Masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak (terhadap satuan 
kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS pada tahap kegiatan: 
Tahap Kegiatan 1: 
Kompeten: 
Tanpa kompetensi, rancangan form berisiko tidak 
sesuai kebutuhan pengguna, menyebabkan data 
pelaporan tidak akurat dan sistem sulit digunakan. 
BerorientasiPelayanan: 
 Jika nilai pelayanan diabaikan, form yang dibuat 
bisa membingungkan pengguna dan justru 
memperlambat proses pelaporan kerusakan aset. 
Harmonis: 
Tanpa sikap harmonis, masukan dari pegawai dan 
pengguna sistem tidak akan diakomodasi, 
menghambat terciptanya desain yang inklusif dan 
nyaman digunakan. 
Akuntabel: 
Jika tidak akuntabel, struktur form dan alur 
pelaporan bisa dibuat asal-asalan tanpa uji 
validasi, menurunkan kepercayaan terhadap hasil 
sistem. 
Tahap Kegiatan 2: 
Akuntabel: 
Tanpa akuntabilitas, integrasi form dengan 
spreadsheet dapat menyebabkan duplikasi data 
atau kehilangan laporan penting, menurunkan 



 

kredibilitas sistem. 
Kompeten: 
Kurangnya kompetensi teknis akan membuat 
proses penghubungan data gagal, mengakibatkan 
sistem tidak dapat menampilkan laporan secara 
otomatis. 
Kolaboratif: 
Jika kolaborasi dengan pengelola aset dan mentor 
diabaikan, hasil integrasi bisa tidak sesuai dengan 
kebutuhan operasional dinas. 
Tahap Kegiatan 3: 
Kompeten: 
Tanpa kompetensi, kode aplikasi bisa bermasalah 
dan fitur utama seperti pembaruan status laporan 
tidak berfungsi dengan baik. 
Adaptif: 
Jika tidak adaptif, pengembang tidak akan cepat 
menyesuaikan aplikasi terhadap perubahan 
kebutuhan pengguna atau perbaikan sistem. 
Akuntabel: 
Tanpa akuntabilitas, dokumentasi fungsi aplikasi 
akan diabaikan, membuat sistem sulit diperbaiki 
atau dikembangkan di kemudian hari. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi dengan mentor dan rekan kerja, 
aplikasi tidak akan mencerminkan kebutuhan 
pengguna lapangan dan menjadi tidak relevan. 
Tahap Kegiatan 4: 
Kompeten: 
Jika nilai kompeten tidak diterapkan, uji coba tidak 
dilakukan secara menyeluruh, menyebabkan bug 
atau error tidak terdeteksi. 
Adaptif: 
Tanpa sikap adaptif, kendala yang ditemukan 
selama uji coba tidak segera ditindaklanjuti, 
sehingga sistem gagal berfungsi optimal. 
Akuntabel: 
Jika akuntabilitas diabaikan, laporan hasil uji coba 
bisa tidak objektif dan tidak dapat dijadikan dasar 
perbaikan sistem. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, masukan dari pegawai 
pengguna tidak akan diakomodasi, menyebabkan 
sistem sulit diterima dan digunakan secara luas. 

 



 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/ 
Output 

Paraf Mentor 

1 Senin,  
20 Oktober 
2025 

Form dan 
tampilan aplikasi 
sudah baik, 
perlu 
disederhanakan. 

Draft form 
pelaporan 
dan desain 
tampilan 
aplikasi. 

 

 

2 Kamis, 
23 Oktober 
2025 

Integrasi form ke 
database 
berhasil, 
lanjutkan uji 
koneksi. 

Form 
terhubung 
dengan 
database dan 
dokumentasi 
script. 

 

 

3 Selasa, 
28 Oktober 
2025 

Aplikasi sudah 
berfungsi, 
tambahkan fitur 
status laporan. 

Aplikasi 
sistem versi 
uji coba. 

 

 
 

4 Selasa,  
28 Oktober 
2025 

Uji coba lancar, 
notifikasi email 
perlu 
disesuaikan. 

Laporan hasil 
uji coba dan 
dokumentasi 
kegiatan. 

 

 
 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

Paraf 

Mentor 



 

(Telpon/ 

WA/ LMS/ 

Email/ dll) 

      

 

Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar Pembuatan Sistem 

 

Gambar Uji Coba Aplikasi Bersama Mentor 

 

 



 

Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan 

 

Gambar Form Pelaporan Barang dan Desain Aplikasi 

 

Gambar Pembuatan Sistem Aplikasi menggunakan Appscript 



 

 

Gambar Notifikasi Email (dari sisi admin dan pelapor) 

 

Gambar Aplikasi Pelaporan Kerusakan dan Pemeliharaan Sarana 

Prasarana 

 

Gambar Data dan Laporan Hasil Uji Coba Sistem 



 

 

 

Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke – 4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 4 Mensosialisasikan sistem pelaporan digital 
kepada pegawai terkait. 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

29 – 30 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Modul atau PPT sosialisasi 
2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan daftar 

hadir 
3. Catatan hasil feedback pegawai 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 
memuat nilai dasar 
yang melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 
Menyusun materi sosialisasi. 
Kompeten, saya menyusun materi 
sosialisasi secara runtut dan mudah 
dipahami. 
Berorientasi Pelayanan, saya 
menyesuaikan isi materi dengan kebutuhan 
pengguna dan menjelaskan cara 
penggunaan sistem dengan bahasa 
sederhana. 
Loyal, saya menyusun materi sesuai 
kebijakan dan arahan mentor agar sejalan 
dengan tujuan organisasi. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Melaksanakan sosialisasi kepada 
pegawai pengguna sistem. 
Berorientasi Pelayanan, saya menjelaskan 
sistem dengan bahasa sederhana agar 
mudah dipahami oleh semua pegawai. 
Harmonis, saya menjaga komunikasi positif 
dan suasana kondusif selama sosialisasi 
berlangsung. 
Kolaboratif, saya mendorong peserta untuk 
aktif bertanya dan memberi masukan selama 
sesi berlangsung. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Mengumpulkan feedback pegawai 
setelah sosialisasi. 



 

Akuntabel, saya mencatat seluruh masukan 
peserta secara objektif untuk bahan evaluasi 
sistem. 
Adaptif, saya menyesuaikan sistem 
berdasarkan masukan relevan dari 
pengguna. 
Kolaboratif, saya melibatkan pegawai 
dalam proses perbaikan sistem agar 
hasilnya lebih optimal 

Teknik aktualisasi 
yang dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/ evidence 

a. Tahap Kegiatan 1 
Menyusun materi sosialisasi. 
Penulis menyiapkan bahan sosialisasi 
berupa PPT dan modul panduan pengguna 
yang berisi langkah-langkah penggunaan 
sistem serta manfaat penerapannya. Materi 
disusun dengan konsultasi bersama mentor 
agar sesuai kebutuhan organisasi. 
Bukti Fisik/Evidence: 
File PPT sosialisasi berisi materi pengenalan 
sistem pelaporan digital kepada pegawai, 
sedangkan draf modul panduan pengguna 
memuat langkah-langkah penggunaan 
sistem bagi admin dan pelapor. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Melaksanakan sosialisasi kepada 
pegawai pengguna sistem. 
Kegiatan dilaksanakan di Ruang Rapat 
Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 
dengan peserta dari tiap bidang. Penulis 
mempresentasikan materi dan melakukan 
simulasi langsung penggunaan sistem 
pelaporan digital, diikuti sesi tanya jawab. 
Bukti Fisik/Evidence: 
Foto kegiatan sosialisasi menunjukkan 
proses penyampaian materi kepada 
pegawai, sedangkan daftar hadir peserta 
mencatat pegawai yang mengikuti kegiatan 
tersebut sebagai bukti partisipasi. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Mengumpulkan feedback pegawai 
setelah sosialisasi. 
Penulis menghimpun tanggapan dan saran 
dari peserta melalui sesi tanya jawab di akhir 
kegiatan sosialisasi. Masukan yang 
disampaikan secara langsung dicatat 
sebagai catatan hasil feedback untuk 



 

dijadikan bahan evaluasi dan 
penyempurnaan sistem. 
 
Bukti Fisik/Evidence: 
Catatan hasil feedback memuat masukan 
dan saran dari pegawai setelah uji coba 
sistem 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Berikut adalah deskripsi proses dan kualitas 
produk kegiatan 4: 
1. Menyusun materi sosialisasi 

Proses: 
Penulis menyiapkan bahan presentasi dan 
modul panduan penggunaan sistem 
pelaporan digital dalam bentuk PowerPoint 
(PPT). Materi disusun berdasarkan hasil uji 
coba sistem pada minggu sebelumnya dan 
memuat panduan langkah-langkah pelaporan 
kerusakan, manfaat sistem, serta tanggung 
jawab pengguna. Penyusunan dilakukan 
dengan konsultasi bersama mentor untuk 
memastikan isi sesuai kebijakan dan 
kebutuhan pegawai. 
Kualitas Produk: 
Materi sosialisasi disusun secara runtut, 
menarik, dan mudah dipahami. Tampilan 
visual PPT jelas dan menampilkan contoh 
tampilan aplikasi, sehingga peserta lebih 
mudah memahami fungsi dan manfaat sistem. 

2. Melaksanakan sosialisasi kepada pegawai 
pengguna sistem. 
Proses: 
Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi di 
ruang rapat Dinas Ketahanan Pangan 
bersama perwakilan tiap bidang. Sosialisasi 
diawali dengan pemaparan tujuan dan 
manfaat sistem pelaporan digital, dilanjutkan 
demonstrasi langsung cara mengisi laporan 
melalui Google Form dan melihat status 
laporan pada aplikasi. Kegiatan berlangsung 
interaktif, peserta aktif bertanya dan 
memberikan tanggapan terkait penggunaan 
sistem. 
Kualitas Produk: 
Kegiatan berjalan lancar dan mendapat 
respons positif dari peserta. Pegawai 
memahami fungsi dasar sistem serta tertarik 



 

untuk mulai menggunakannya. Sosialisasi ini 
memperlihatkan peningkatan pemahaman 
pegawai terhadap pentingnya digitalisasi 
pelaporan barang. 

3. Mengumpulkan Feedback dari pegawai 
setelah sosialisasi. 
Proses: 
Setelah sesi pemaparan dan simulasi, penulis 
membuka forum tanya jawab untuk 
menghimpun tanggapan langsung dari 
peserta. Saran dan kendala yang 
disampaikan dicatat dalam catatan hasil 
feedback sebagai bahan evaluasi dan 
penyempurnaan sistem. Beberapa masukan 
terkait kemudahan akses dan kebutuhan 
notifikasi otomatis dicatat untuk ditindaklanjuti 
pada tahap evaluasi minggu berikutnya. 
Kualitas Produk: 
Dihasilkan catatan hasil feedback yang berisi 
masukan konkret dari pengguna langsung. 
Dokumen ini menjadi dasar penting dalam 
penyempurnaan sistem agar lebih sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dan kebijakan 
organisasi. 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 
organisasi 

Kegiatan ini mendukung pencapaian visi misi 
“Mewujudkan ketersediaan pangan keluarga 
dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki” dengan memperkuat tata kelola sarana 
dan prasarana pendukung operasional. 
1. Mengoptimalkan pengelolaan sarana dan 

prasarana dinas: Dengan kegiatan 
sosialisasi, pegawai memahami cara 
penggunaan sistem pelaporan digital 
sehingga proses pelaporan dan pemantauan 
kondisi barang menjadi lebih cepat dan 
terarah. 

2. Meningkatkan efektivitas kerja organisasi: 
Sosialisasi memperkuat koordinasi 
antarpegawai dalam penggunaan sistem, 
mengurangi kesalahan pelaporan, dan 
mempercepat tindak lanjut kerusakan sarana 
prasarana. 

3. Mendukung keberlangsungan program 
ketahanan pangan: Pemahaman pegawai 
terhadap sistem pelaporan digital 
memastikan fasilitas pendukung kegiatan 



 

pangan dapat terpantau dan dipelihara 
dengan baik sehingga mendukung 
kelancaran pelaksanaan program ketahanan 
pangan. 

Analisis dampak 
(terhadap satuan kerja 
dan Masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak (terhadap satuan 
kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS pada tahap kegiatan: 
Tahap Kegiatan 1: 
Kompeten: 
Jika nilai kompeten tidak diterapkan, materi 
sosialisasi bisa tidak relevan dan sulit dipahami 
oleh peserta. Akibatnya, pegawai tidak 
memahami fungsi sistem dengan baik sehingga 
sosialisasi tidak mencapai tujuannya. 
Berorientasi Pelayanan: 
Tanpa orientasi pelayanan, materi dapat disusun 
secara sepihak tanpa memperhatikan kebutuhan 
pengguna, membuat pegawai kesulitan 
mengaplikasikan informasi yang disampaikan. 
Loyal: 
Jika nilai loyal tidak diterapkan, penyusunan 
materi dapat menyimpang dari arahan mentor 
atau kebijakan instansi, sehingga isi sosialisasi 
tidak sejalan dengan tujuan organisasi. 
Tahap Kegiatan 2: 
Berorientasi Pelayanan: 
Tanpa nilai ini, pelaksanaan sosialisasi menjadi 
kaku dan tidak komunikatif. Peserta bisa 
kehilangan minat dan tidak memahami 
penggunaan sistem dengan benar. 
Harmonis: 
Jika sikap harmonis tidak diterapkan, suasana 
kegiatan menjadi tidak kondusif, sehingga 
partisipasi peserta menurun dan diskusi berjalan 
pasif. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, peserta tidak diberi 
kesempatan menyampaikan pendapat atau 
masukan, sehingga kegiatan kehilangan nilai 
interaktif dan tidak menghasilkan perbaikan 
sistem yang sesuai kebutuhan pengguna. 
Tahap Kegiatan 3: 
Akuntabel: 
Tanpa akuntabilitas, hasil feedback tidak dicatat 
secara objektif dan berisiko diabaikan, sehingga 
masukan berharga dari pengguna tidak 



 

dimanfaatkan untuk penyempurnaan sistem. 
Adaptif: 
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis tidak 
menindaklanjuti saran peserta, menyebabkan 
sistem sulit berkembang sesuai kebutuhan 
pengguna. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, proses evaluasi menjadi 
sepihak dan tidak menggambarkan pandangan 
seluruh pengguna, sehingga hasil 
penyempurnaan sistem menjadi kurang efektif. 
 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 
Bimbingan 

Hasil Capaian/ 
Output 

Paraf Mentor 

1 Rabu,  
29 Oktober 
2025 

Materi 
sosialisasi 
sudah baik, 
fokuskan pada 
manfaat sistem. 

Draft PPT 
sosialisasi. 

 

2 Rabu,  
29 Oktober 
2025 

Bahasa di 
modul panduan 
perlu 
disederhanakan 
agar mudah 
dipahami. 

Modul panduan 
pengguna 
direvisi. 

 

3 Kamis, 
30 Oktober 
2025 

Penyampaian 
sosialisasi 
cukup jelas dan 
interaktif, lanjut 
kumpulkan 
feedback 
selama 
sosialisasi. 

Kegiatan 
sosialisasi 
terlaksana dan 
pengummpulan 
catatan hasil 
feedback. 

 

 

 

 



 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja   

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/ 

WA/ LMS/ 

Email/ dll) 

Paraf 

Mentor 

      
 

Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Sistem 

 

Gambar Konsultasi Dengan Mentor Terkait Pelaksanaan Sosialisasi 



 

Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan 

 

Gambar Modul Panduan Penggunaan Sistem dan PPT Sosialisasi 



 

 

Gambar Daftar Hadir Sosialisasi 

 

Gambar Catatan Hasil Feedback dari Pegawai/ Staf 



 

Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu Ke – 5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 5 Mengevaluasi dan melaporkan hasil 
penerapan sistem. 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

31 Oktober – 5 November 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Catatan pemantauan penggunaan 
sistem 

2. Daftar kendala dan keberhasilan 
penerapan sistem 

3. Dokumen laporan akhir pelaksanaan 
aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 
memuat nilai dasar 
yang melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 
Memantau penggunaan sistem oleh 
pegawai selama periode uji coba. 
Akuntabel, saya mencatat data 
penggunaan sistem secara objektif 
untuk memastikan fungsinya berjalan 
baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Kompeten, saya menganalisis data 
penggunaan untuk memastikan 
efektivitas dan reliabilitas sistem. 
Loyal, saya melaksanakan kegiatan 
pemantauan sesuai instruksi mentor dan 
kebijakan organisasi. 
Harmonis, saya menjaga komunikasi 
baik dengan pegawai pengguna selama 
pemantauan agar proses uji coba 
berjalan lancar. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Mengidentifikasi kendala dan 
keberhasilan penerapan sistem. 
Akuntabel, saya menyusun daftar 
kendala dan keberhasilan berdasarkan 
data yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Adaptif, saya menyusun solusi atas 
kendala yang ditemukan agar sistem 
lebih optimal. 
Kompeten, saya mengelompokkan 
kendala dan keberhasilan secara 
sistematis. 
Kolaboratif, saya mendiskusikan hasil 



 

temuan bersama mentor dan rekan kerja 
untuk perbaikan sistem. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Menyusun laporan hasil penerapan 
dan menyampaikannya ke mentor. 
Akuntabel, saya menyusun laporan 
akhir dengan data yang lengkap dan 
jelas, serta menyampaikannya kepada 
mentor secara transparan. 
Loyal, saya melaksanakan 
penyampaian laporan sesuai arahan dan 
ketentuan organisasi. 
Kolaboratif, saya mendiskusikan isi 
laporan dengan mentor untuk 
memperoleh umpan balik dan saran 
penyempurnaan. 
Kompeten, saya menyusun laporan 
dengan struktur yang runtut agar mudah 
dipahami dan valid secara teknis. 
Adaptif, saya memperbarui laporan 
sesuai arahan mentor untuk 
menghasilkan dokumen yang lebih tepat 
dan relevan. 

Teknik aktualisasi 
yang dipergunakan 
dan bukti fisik 
kegiatan/ evidence 

a. Tahap Kegiatan 1 
Memantau penggunaan sistem oleh 
pegawai selama periode uji coba. 
Penulis melakukan pemantauan 
penggunaan sistem melalui data laporan 
yang masuk ke Google Spreadsheet dan 
aktivitas pengguna di aplikasi. Setiap 
laporan dipantau statusnya dari 
pelaporan hingga penyelesaian. 
Bukti Fisik/Evidence:  
Catatan pemantauan sistem dan 
dokumentasi hasil penggunaan aplikasi 
oleh pegawai. 

b. Tahap Kegiatan 2 
Mengidentifikasi kendala dan 
keberhasilan penerapan sistem. 
Penulis mengumpulkan dan 
menganalisis data kendala teknis serta 
keberhasilan yang muncul selama 
penerapan sistem. Hasilnya dibahas 
bersama mentor untuk menentukan 
tindak lanjut dan rencana perbaikan. 
Bukti Fisik/Evidence:  



 

Daftar kendala dan keberhasilan sistem 
setelah uji coba. 

c. Tahap Kegiatan 3 
Menyusun laporan hasil penerapan 
dan menyampaikannya ke mentor. 
Penulis menyusun laporan akhir yang 
berisi hasil pemantauan, capaian 
kegiatan, kendala, dan rekomendasi 
perbaikan sistem. Laporan ini kemudian 
disampaikan kepada mentor sebagai 
bentuk pertanggungjawaban akhir 
pelaksanaan aktualisasi. 
Bukti Fisik/Evidence:  
Dokumen laporan akhir pelaksanaan 
aktualisasi sebagai laporan yg diajukan 
kepada mentor. 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 
kegiatan 

Berikut adalah deskripsi proses dan kualitas 
produk kegiatan 5: 
1. Memantau penggunaan sistem oleh 

pegawai selama periode uji coba. 
Proses: 
Penulis memantau penggunaan sistem 
pelaporan digital oleh pegawai di 
beberapa bidang yang telah mengikuti 
sosialisasi. Pemantauan dilakukan 
dengan melihat data laporan yang 
masuk ke aplikasi serta memastikan 
setiap laporan dapat diterima dan dibaca 
oleh admin. Selama masa uji coba, 
penulis juga mencatat kendala 
sederhana yang muncul, seperti 
kesalahan input atau keterlambatan 
pembaruan status laporan. 
Kualitas Produk: 
Dihasilkan catatan pemantauan yang 
menunjukkan tingkat efektivitas 
penggunaan sistem dan kesiapan 
pengguna. Data ini menjadi dasar untuk 
menganalisis kendala dan menentukan 
langkah perbaikan. 

2. Mengidentifikasi kendala dan 
keberhasilan penerapan sistem. 
Proses: 
Berdasarkan hasil pemantauan, penulis 
menyusun daftar kendala teknis seperti 
kesalahan input data, akses yang 



 

lambat, dan kebutuhan pelatihan 
tambahan bagi pengguna baru. Selain 
itu, juga dicatat keberhasilan seperti 
peningkatan kecepatan pelaporan dan 
ketepatan tindak lanjut laporan 
kerusakan. Semua temuan dibahas 
dalam rapat evaluasi bersama mentor 
dan pengelola aset untuk menentukan 
langkah penyempurnaan sistem. 
Kualitas Produk: 
Dihasilkan daftar kendala dan 
keberhasilan yang terverifikasi, serta 
rekomendasi tindak lanjut perbaikan 
sistem. Dokumen ini menggambarkan 
kondisi penerapan sistem secara faktual 
dan menjadi bahan penting untuk 
penyusunan laporan akhir. 

3. Menyusun laporan hasil penerapan dan 
menyampaikannya ke mentor. 
Proses: 
Penulis menyusun laporan akhir 
aktualisasi berdasarkan hasil 
pemantauan dan diskusi evaluasi 
bersama mentor. Laporan mencakup 
ringkasan capaian kegiatan, analisis 
keberhasilan dan kendala, serta 
rekomendasi pengembangan sistem ke 
tahap implementasi penuh. Setelah 
disetujui, laporan disampaikan secara 
resmi kepada mentor untuk 
mendapatkan pengesahan. 
Kualitas Produk: 
Laporan akhir disusun secara sistematis, 
memuat rangkaian pelaksanaan 
aktualisasi, bukti capaian, serta hasil 
evaluasi penggunaan sistem. Dokumen 
ini menjadi bentuk pertanggungjawaban 
pelaksanaan kegiatan sekaligus dasar 
bagi pembahasan dengan mentor dan 
rujukan untuk pengembangan sistem di 
tahap selanjutnya. 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 
organisasi 

Kegiatan ini mendukung pencapaian visi misi 
“Mewujudkan ketersediaan pangan keluarga 
dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki” dengan memperkuat tata kelola 



 

sarana dan prasarana pendukung 
operasional. 
4. Mengoptimalkan pengelolaan sarana 

dan prasarana dinas: Melalui kegiatan 
evaluasi, efektivitas sistem pelaporan 
dapat diukur dan disempurnakan 
sehingga pengelolaan aset menjadi lebih 
efisien dan terarah. 

5. Meningkatkan efektivitas kerja 
organisasi: Evaluasi sistem memastikan 
seluruh proses pelaporan berjalan 
dengan baik dan mendorong 
peningkatan kinerja pegawai dalam 
pemeliharaan sarana prasarana. 

6. Mendukung keberlangsungan 
program ketahanan pangan: Dengan 
sistem pelaporan yang terpantau dan 
diperbaiki secara berkelanjutan, kondisi 
sarana pendukung kegiatan pangan 
tetap optimal untuk menunjang 
pelaksanaan program ketahanan pangan 
daerah. 

Analisis dampak 
(terhadap satuan kerja 
dan Masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak (terhadap 
satuan kerja dan Masyarakat) jika aktualisasi 
tidak berdasarkan NDS pada tahap kegiatan: 
Tahap Kegiatan 1: 
Akuntabel: 
Tanpa akuntabilitas, hasil pemantauan dapat 
menjadi tidak objektif dan data yang dicatat 
tidak dapat dipertanggungjawabkan, 
sehingga evaluasi kehilangan validitas. 
Kompeten: 
Jika tidak kompeten, penulis mungkin tidak 
mampu menganalisis data penggunaan 
sistem secara tepat, mengakibatkan 
kesimpulan yang keliru. 
Loyal: 
Tanpa loyalitas terhadap kebijakan 
organisasi, proses pemantauan dapat 
dilakukan secara asal-asalan tanpa 
memperhatikan standar yang ditetapkan. 
Harmonis: 
Jika sikap harmonis tidak diterapkan, 
komunikasi dengan pegawai pengguna 
dapat terganggu, menyebabkan resistensi, 



 

kesalahpahaman, atau rendahnya partisipasi 
selama uji coba sistem. 
Tahap Kegiatan 2: 
Akuntabel: 
Tanpa nilai ini, daftar kendala bisa tidak 
sesuai dengan kondisi sebenarnya, sehingga 
solusi yang disusun menjadi tidak efektif. 
Adaptif: 
Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis 
akan lambat merespons perubahan dan tidak 
mampu memperbaiki kekurangan sistem 
sesuai masukan pengguna. 
Kolaboratif: 
Tanpa kolaborasi, hasil evaluasi tidak akan 
melibatkan masukan mentor atau pengguna, 
menyebabkan perbaikan sistem tidak 
komprehensif. 
Kompeten: 
Jika kompetensi tidak diterapkan, proses 
pengelompokan kendala dan keberhasilan 
menjadi tidak runtut dan tidak sistematis, 
sehingga analisis sulit dipahami dan rawan 
bias. 
Tahap Kegiatan 3: 
Akuntabel: 
Jika akuntabilitas diabaikan, laporan akhir 
berisiko tidak akurat dan tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Loyal: 
Tanpa loyalitas, laporan bisa tidak sesuai 
format atau kebijakan instansi, menurunkan 
kredibilitas pelaksana kegiatan. 
Kolaboratif: 
Jika kolaborasi diabaikan, laporan akhir tidak 
akan memuat masukan dari mentor dan 
hasilnya menjadi kurang representatif 
terhadap proses aktualisasi yang 
sebenarnya. 
Kompeten: 
Tanpa kompetensi, laporan disusun tanpa 
struktur jelas dan tidak berlandaskan analisis 
yang tepat, membuat dokumen sulit 
dipahami dan menurunkan kualitas 
pertanggungjawaban. 
Adaptif: 
Jika adaptif tidak diterapkan, laporan tidak 



 

akan disesuaikan dengan koreksi atau 
arahan mentor, sehingga versi akhir menjadi 
kurang relevan dan tidak mencerminkan 
perbaikan yang diperlukan. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja  Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/ 
Output 

Paraf Mentor 

1 Rabu,  
5 November 
2025 

Data 
pemantauan 
dan data 
kendala serta 
perbaikan 
teknis sudah 
sesuai. 

Catatan 
pemantauan 
dan data 
kendala 
keberhasilan 
sistem. 

 

 

2 Rabu, 
5 November 
2025 

Laporan akhir 
sudah baik 
dan dapat 
disampaikan. 

Laporan 
pelaksanaan 
aktualisasi. 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Maharani, S.Kom 

Satuan Kerja   

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/ 

Output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/ 

WA/ LMS/ 

Email/ dll) 

Paraf 

Mentor 

      

      

 



 

Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar kegiatan pemantauan dan uji coba sistem 



 

 

Gambar konsultasi kepada mentor terkait laporan akhir aktualisasi dan 

evaluasi sistem  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan 

 

Gambar Catatan Pemantauan penggunaan sistem 

 

Gambar Daftar kendala dan keberhasilan penerapan sistem 



 

 

Gambar dokumen laporan pelaksanaan aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Bukti Kegiatan/Evidence 

- Kegiatan 1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait kebutuhan dalam 

pembuatan sistem pelaporan kerusakan dan pemeliharaan sarana prasarana 

digital 

 
Gambar 1. Konsultasi dengan Mentor 



 

 
Gambar 2. Meminta surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

 



 



 

 



 

 
                 Gambar 3.  Print out bahan konsultasi dan catatan kebutuhan sistem 

 

 



 

 
Gambar 4. Catatan arahan dari mentor 

 



 

 
Gambar 5. Notulen hasil diskusi 



 

 
Gambar 6. Catatan konsep sistem 



 

 
Gambar 7. Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

 



 

- Kegiatan 2. Mengumpulkan, memverifikasi dan Menyusun data aset 

menggunakan Google Spreadsheet. 

 
Gambar 8. Pengambilan Data dengan Pengurus Barang 

 
Gambar 9. Kegiatan Cek Fisik Barang 



 

 
Gambar 10. Bimbingan dengan mentor terkait penyusunan database di Google 

Spreadsheet 



 

 
Gambar 11. Daftar Aset dari website SiMadani 



 



 

 

 
Gambar 12. Data Aset Tervalidasi 



 

 
Gambar 13. Database di Google Spreadsheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

- Kegiatan 3. Membuat aplikasi sistem pelaporan sederhana menggunakan Google 

Workspace (Google Form, App Script). 

 

 
Gambar 14. Pembuatan Sistem 



 

 
Gambar 15. Uji Coba Aplikasi Bersama Mentor 



 

 
Gambar 16. Form Pelaporan 

 



 

 
Gambar 17. Desain Aplikasi 

 
Gambar 18. Pembuatan Sistem Aplikasi menggunakan Appscript 



 

 
Gambar 19. Notifikasi Email (dari sisi admin dan pelapor) 

 



 

 
Gambar 20. Aplikasi Pelaporan Kerusakan dan Pemeliharaan Sarana Prasarana 

 

 



 

 
Gambar 21. Data dan Laporan Hasil Uji Coba Sistem 

 

 



 

- Kegiatan 4. Mensosialisasikan sistem pelaporan digital kepada pegawai terkait. 

 

 
Gambar 22. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Sistem 

 



 

 
Gambar 23. Konsultasi Dengan Mentor Terkait Pelaksanaan Sosialisasi 

 



 



 



 

 
Gambar 24. Modul Panduan Penggunaan Sistem 

 

 



 



 



 

 
Gambar 25. PPT Sosialisasi 

 



 

 
Gambar 26. Daftar Hadir Sosialisasi 

 



 

 
Gambar 27. Catatan Hasil Feedback dari Pegawai/ Staf 

 



 

- Kegiatan 5. Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan sistem. 

 
Gambar 28. Kegiatan pemantauan dan uji coba sistem 

 



 

 

 
 

Gambar 29. Konsultasi kepada mentor terkait laporan akhir aktualisasi dan 

evaluasi sistem 

 



 



 

 
Gambar 30. Catatan pemantauan penggunaan sistem 

 



 



 

 
Gambar 31. Daftar kendala dan keberhasilan penerapan sistem 



 

 
Gambar 32. Dokumen laporan pelaksanaan aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Hasil Kuesioner Penggunaan Sistem Pelaporan Kerusakan dan 

Pemeliharaan Sarana Prasarana (SIPRAKSA) 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


